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KONFLIK PERAN GENDER IBU RUMAH TANGGA YANG 
BEKERJA DI PABRIK TEKSTIL DENGAN ROLLING SHIFT 
PATTENS  DENGAN UPAH MINIMUM REGIONAL (UMR)  
DI WILAYAH SOLORAYA DAN DAERAH ISTIMEWA 
YOGYAKARTA TAHUN 2019 
 
A.     Latar Belakang Masalah 
Kemiskinan   merupakan   kondisi yang selalu dihindari oleh 
setiap keluarga. Dalam beberapa kasus, kondisi kemiskinan 
mengharuskan perempuan berperan ganda, yakni selain sebagai ibu 
rumah tangga dan sebagai pekerja untuk membantu suami mencari 
nafkah untuk penghidupan yang layak. Peran ganda perempuan  ini  
masih  dianggap  biasa  dan  bukan  sesuatu  yang  aneh. 
Keterpurukan karena perempuan tersebut juga mengakibatkan 
kualitas kehidupan perempuan menjadi rendah beban dan tanggung 
jawabn y a  b e r t a m b a h  lebih berat. 
Pada masyarakat kelas bawah, perempuan atau istri 
kebanyakan bekerja di tempat-tempat dengan upah yang rendah, 
misalnya saja sebagai buruh pabrik garment, tekstil, rokok, dan 
beberapa industri. Upah yang diterima buruh perempuan yang 
bekerja pabrik tekstil sangat rendah, tidak seimbang  dengan  apa  
yang  telah  dikerjakannya.  Dengan  upah  yang rendah, hanya 
mampu digunakan untuk makan sehari-hari saja tidak mampu 
mengubah kondisi ekonomi keluarga buruh perempuan pabrik 
tekstil. Buruh perempuan pabrik tekstil akan terus terbelenggu 
dalam kemiskinan. 
Keadaan  tersebut  juga  terjadi  pada  masyarakat  Jawa  
khususnya Soloraya dan Daerah Istimewa Yogyakarta. Mata 
pencaharian masyarakatnya yang sebagian besar petani dan buruh 
tani dalam faktor ekonomi masih bisa dibilang rendah sedangkan 
dalam sistem strata sosial dianggap bawah dan kurang bergengsi.  
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Perkembangan industri yang kian pesat telah merambah ke 
tingkat desa berdampak pada pergeseran pola mata pencaharian 
dan cara pandang bagi masyarakat di Soloraya dan Daerah 
Istimewa Yogyakarta khususnya di Kabupaten Bantul. Dari 
45.055,08 jiwa jumlah penduduk Jawa Tengah tergolong masyarakat 
miskin. Kondisi kemiskinan tersebut membuat para perempuan 
dalam keluarga miskin di Soloraya bekerja untuk membantu 
perekonomian rumah tangganya dengan menjadi buruh pabrik. 
Jumlah penduduk Bantul pada tahun 2017 adalah 995.264 
jiwa dengan kepadatan 1.963,62 jiwa/km2. Kecamatan dengan 
jumlah penduduk terbanyak dan terpadat di Kabupaten Bantul 
adalah Kecamatan Banguntapan dengan jumlah penduduk 120.123 
jiwa dengan kepadatan 4.218 jiwa/km2. Mayoritas mata pencaharian 
penduduk di bidang pertanian (25 %) , perdagangan (21 %), 
Industri (19 %) dan jasa (17 %). Kemiskinan merupakan 
merupakan faktor paling besar yang memengaruhi indeks 
kesejahteraan sosial di DIY khususnya Kabupaten Bantul. Masalah 
kemiskinan ini merupakan salah satu permasalahan kesejahteraan 
sosial yang menjadi perhatian utama. Walaupun kecenderungan 
tren setiap tahunnya tingkat kemiskinan di DIY mengalami 
penurunan. Namun apabila dibandingkan dengan rata-rata nasional 
tingkat kemiskinan di DIY masih jauh lebih tinggi. Masalah 
kemiskinan selalu menjadi prioritas pemerintah dalam menjalankan 
pembangunan. Berbagai upaya telah dilakukan oleh pemerintah 
DIY untuk menekan angka kemiskinan melalui upaya pemenuhan 
kebutuhan dasar warga negara secara layak, dan peningkatan 
kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat. 
Beberapa latar  belakang  wanita  desa  bekerja  menjadi  
buruh  pabrik  disebabkan karena  banyaknya pembangunan  pabrik 
di desa,  tingkat  pendapatan  yang rendah dalam rumah tangga, 
rendahnya  tingkat  pendidikan  pada  wanita desa. Keinginan  
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dalam pemenuhan kebutuhan keluarga, mengubah strata ekonomi 
keluarga, dan modernisasi wanita untuk bekerja menjadi alasan real 
banyak wanita desa memilih tertarik untuk menjadi buruh pabrik 
dan meninggalkan pekerjaan tani. Pembangunan banyak pabrik-
pabrik membutuhkan banyak pekerja perempuan. Sebagian besar 
persebaran pabrik yang ada di Soloraya dan Daerah Istimewa 
Yogyakarta merupakan pabrik garment.  
Di pabrik garment, sangat banyak dibutuhkan buruh 
perempuan tanpa melihat latar belakang pendidikan dan 
keterampilan yang dimiliki.  Jadi  perempuan  atau  istri dari 
keluarga lapisan bawah lebih memilih bekerja demi memenuhi 
kebutuhan keluarga. Menurut hasil penelitian Amiruddin (2005), 
perempuan mengalami feminisasi kemiskinan yang disebabkan 
karena perempuan  miskin  informasi,  akses  dan  partisipasi dan 
menyebabkan perempuan ditempatkan pada posisi kedua setelah 
laki-laki dalam lingkungan kerja, selain   faktor   pendidikan.   
Tidak   jarang juga beberapa perusahaan memilih lebih banyak 
laki-laki untuk mengisi tempat di kantor (Cahyono, 2005:13). Hal itu 
juga terjadi di pabrik garment Sritek Sukoharjo. Secara 
keseluruhan pabrik Srirejeki Tekstil ini mempekerjakan 50 ribu 
orang yang terdiri 30% karyawan wanita, 20%  karyawan laki-laki. 
Sebagian besar pekerja kesemuanya itu adalah perempuan sebagai 
buruh operator. 
Kendala yang terjadi bagi para pekerja buruh pabrik  baik 
wanita dan laki-laki diantaranya masalah pembagian jam kerja 3 
shift, yaitu pagi, sore,  malam.  Menurut  pasal  76  Undang-Undang  
No.  13  tahun  2003, pekerja perempuan yang berumur kurang dari 
18 (delapan belas) tahun dilarang  dipekerjakan  antara  pukul  
23.00  sampai  dengan  pukul  07.00, yang artinya pekerja 
perempuan di atas 18 (delapan belas) tahun diperbolehkan bekerja 
shif malam (23.00 sampai 07.00). Perusahaan juga dilarang 
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mempekerjakan pekerja perempuan hamil yang menurut 
keterangan dokter berbahaya bagi kesehatan dan keselamatan 
kandungannya maupun dirinya apabila bekerja antara pukul 23.00 
sampai dengan pukul 07.00. tetapi di lapangan pekerjaan khususnya 
di pabrik tekstil peraturan di atas belum dilaksanakan secara 
optimal dan tertib. 
Konflik muncul dapat berupa upah yang tidak layak dan jam 
kerja yang menyita perannya sebagai ibu rumah tangga. Upah kerja 
dan lembur yang diberikan pihak pabrik terhadap  buruh  tetap  
berdasarkan  hasil  pekerjaan  yang dihasilkan,  dan tidak 
berdasarkan jam kerja. Hal tersebut menjadi salah satu penyebab 
munculnya konflik di dalam keluarga dari segi pembagian peran di 
dalam keluarga. Adanya pembagian shif dalam pabrik garmen 
menuntut pertukaran pola peran  yang terjadi di dalam keluarga 
baik antara istri, suami maupun anak. Perempuan yang 
mendapatkan shif pagi, siang ataupun malam bernegoisasi dengan 
laki-laki (suami) untuk menjalankan peran perempuan (istri) di 
dalam keluarga. Pertukaran peran sosial tersebut dilakukan  pada  
saat-saat  tertentu  saat  laki-laki  (suami)  tidak  memiliki suatu 
pekerjaan sehingga perempuan (istri) harus bertukar peran untuk 
bekerja mencari nafkah. Terkadang adanya pertukaran peran sosial 
antara laki-laki dan perempuan menjadi problematika di dalam 
suatu keluarga dan masyarakat tertentu. 
Konflik  itu  muncul  terutama  pada  masyarakat  yang 
berpikir bahwa ketika fungsi dan peran antara laki-laki dengan 
perempuan  dipandang  dari  atribut  biologisnya  (phyical  genital).  
Konsep bahwa laki-laki lebih “mempunyai” sesuatu sedangkan 
perempuan lebih “tidak mempunyai” sesuatu.  Hal tersebut 
membuat konsepsi terhadap perempuan lebih lemah daripada laki-
laki.  Selain itu, adanya nama wanita dalam istilah bahasa Jawa 
yang berarti wani ditata (berani ditata) yang menuntut kepasifan 
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seorang perempuan Jawa, konsep swarga nunut, neraka katut (ke 
surga ikut ke neraka ikut) menggambarkan seorang istri  yang 
lemah dan adanya konsep konco wingking (teman di dapur) dalam 
konsep perkawinan pasutri Jawa mempertegas kembali bahwa 
perempuan di bawah kekuasaan laki-laki. Perbedaan laki-laki dan 
perempuan dari segi bilogis juga dijelaskan dalam al-Quran: 
“Janganlah kamu iri hati terhadap keistimewaan yang 
dianugrahkan Allah terhdap  sebagian  kamu  atas  sebagian  yang 
lain  Laki-laki mempunyai hak atas apa yang diusahakannya dan 
perempuan juga mempunyai hak atas apa yang diusahakannya (Q.s. 
al-Nisa/4: 32)  
Ayat di atas memberikan pandangan bahwa antara laki-laki 
danperempuan mempunyai keistimewaan masing-masing yang 
memberikan perbedaan dari hal fungsi dan peran  yang akan  
diemban oleh masing- masing. Ada ayat kembali yang menegaskan 
bahwa “laki-laki (suami) adalah pemimpin para perempuan (isteri) 
(Q.s. al-Nisa/4:34). Derajat atau tingkat tersebut memang lebih tinggi 
dari perempuan. 
Adanya modernisasi, emansipasi wanita dan masuknya budaya 
barat mengeser adanya pola hubungan antara laki-laki dengan 
perempuan kepada persamaan derajat dan kedudukannya. Faktor 
penentu fungsi dan peran antara laki-laki dan perempuan tidak 
terbatas pada faktor biologis saja, tetapi adanya penentuan faktor 
budaya dalam suatu masyarakat juga menentukannya (Umar, 2010:5). 
Peran suami bertanggungjawab untuk memenuhi kebutuhan keluarga 
tetapi pada kenyataannya apabila tidak cukup untuk memenuhi 
kebutuhan keluarganya maka setiap perempuan sebaiknya dapat 
membantu untuk memenuhinya.  
Pergeseran peran dan tanggung jawab antargender di dalam 
keluarga ini memunculkan berbagai macam konflik, di antaranya 
 8 
 
perempuan mengalami beban ganda karena laki-laki menuntut 
perempuan untuk bekerja di pabrik dan bekerja sebagai ibu rumah 
tangga, perempuan mengalami inveriorisasi dalam dunia pekerjaan   
(pabrik   tekstil)   sebab   statusnya   sekedar   sebagai   buruh 
sedangkan atasannya cenderung seorang laki-laki, dan problem-
problem gender yang lainnya. 
Alasan peneliti memilih daerah Solo dan DIY sebagai objek 
penelitian karena di daerah Solo terdapat banyak pabrik begitu pula 
dengan DIY khususnya Kabupaten Bantul yang juga banyak terdapat 
pabrik. Penelitian   ini  akan   mengidentifikasi   sekaligus   
menjelaskan konflik-konflik apa saja yang dialami oleh peran ganda 
perempuan dalam kehidupan rumah tangga yang tugas utamanya 
sebagai ibu rumah tangga sekaligus memilih bekerja di buruh garmen 
tersebut. Penelitian ini juga akan menjelaskan alasan dari konflik 
yang muncul di dalam keluarga para perempuan   buruh   garmen.  
Hal   yang   penting   penelitian   ini   akan memberikan solusi dan  
saran bagi para perempuan buruh garmen agar sanggup mengatasi 
konflik gender yang dialaminya dalam keluarga sesuai dengan judul 
“Konflik Peran Gender Ibu Rumah Tangga Yang Bekerja Di Pabrik 
Tekstil dengan Rolling Shift Patten dengan Upah Minimum Regional 
(UMR) Di Wilayah Soloraya dan Daerah Istimewa Yogyakarta Tahun   
2019”. 
B.     Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang masalah yang telah 
diuraikan di atas maka permasalahan yang dapat diidentifikasikan 
sebagai berikut. 
1.  Apa saja jenis konflik peran gender ibu rumah tangga yang 
paling menonjol ketika mereka bekerja di pabrik tekstil 
dengan tiga shif dan UMR di Soloraya dan  Daerah Istimewa 
Yogyakarta tahun 2019? 
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2.  Bagaimanakah strategi keluarga dalam menyelesaian konflik 
peran gender bagi ibu rumah tangga yang bekerja di pabrik 
tekstil dengan tiga shift dan UMR di Soloraya dan  Daerah 
Istimewa Yogyakarta tahun 2019? 
3.  Mengapa konflik peran gender dalam keluarga muncul pada 
ibu rumah tangga yang bekerja di pabrik tekstil dengan tiga 
shift  dan UMR di Soloraya dan  Daerah Istimewa Yogyakarta 
tahun 2019? 
 
C.     Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas 
tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mendeskripsikan jenis konflik peran gender y a n g  p a l i n g  
m e n o n j o l  p a d a  ibu rumah tangga yang bekerja di pabrik 
tekstil dengan tiga shift   dan UMR di Soloraya dan  Daerah 
Istimewa Yogyakarta tahun 2019. 
2. Mendeskripsikan strategi keluarga dalam menyelesaian konflik 
peran gender bagi ibu rumah tangga yang bekerja di pabrik 
tekstil dengan tiga shift dan UMR di Soloraya dan  Daerah 
Istimewa Yogyakarta tahun 2019. 
3. Mendeskripsikan konflik peran gender dalam keluarga muncul 
pada ibu rumah tangga yang bekerja di pabrik tekstil dengan tiga 
shift  dan UMR di Soloraya dan  Daerah Istimewa Yogyakarta 
tahun 2019. 
 
D.   Manfaat Penelitian 
Penelitian ini secara teoretis dapat dikembangkan untuk 
menambah masukan dalam analisis sosiologi, sosiolinguistik, 
pragmatik, analisis wacana, atau ilmu lain yang menekankan pada 
peran gender dalam masyarakat dan segala konflik yang muncul. 
Secara praktis dan riel dalam kehidupan keluarga yang terdiri 
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dari anggota yang berbeda peran gendernya, hasil Penelitian 
dapat: (1) dipakai sebagai salah satu pertimbangan dalam 
mengurangi konflik keluarga khusunya terkait dengan 
peregeseran peran gendernya dalam kehidupan sehari-hari; (2) 
menjadi pertimbangan dalam mengambil kebijakan pemerintah 
ataupun tokoh masyarakat dalam ikut mensejahterakan 
masyarakat dan kerukunan masyarakat; (3) menjadi 
pertimbangan para pengusaha pabrik yang memperkerjakan 
para ibu rumah tangga dengan tiga shift. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A.        Kajian Pustaka Penelitian yang Relevan 
Aristya Rahmaharyati M., (dkk).2017. “Peran Ganda Buruh 
Perempuan Sektor Industri Dalam Keluarga”. Jurnal Penelitian dan 
PKM, meyampaikan   hasil   penelitiaan   bahwa   sebagian   besar   
waktu   buruh perempuan dihabiskan di tempat kerja untuk 
mengejar target produksi pabrik industri.   Hal   tersebut   akan   
menimbulkan   konfik-konflik   dalam   diri perempuan maupun 
keluarga. Tak jarang diantara buruh perempuan mengalami stres, 
emosi serta gangguan kesehatan. Selain itu tak jarang 
menimbulkannya konflik dalam keluarga, mengalami perselisihan 
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dengan anggota keluarga serta komunikasi tidak berjalan dengan 
baik. Akibat dari buruh perempuan tidak dapat melaksanakan 
peran-perannya, maka tidak menutup kemungkinan akan 
menimbulkan permasalahan. Dalam kesempatan ini pekerja sosial 
berperan untuk membantu buruh perempuan dalam hal 
meningkatkan kemampuan menjalankan perannya, memperbaiki 
relasi buruh perempuan dengan anggota keluarganya, memperbaiki 
komunikasi antar anggota keluarga serta mampu mengatasi masalah 
yang timbul dalam keluarga. Selain itu pekerja sosial dapat mengkaji 
kebijakan dari pemerintah mengenai jam kerja khususnya untuk 
perempuan. 
I Made Wirartha. Ketidakadilan Jender yang Dialami 
Pekerja Perempuan Di Daerah Pariwisata. 2015. Jurnal Pertanian 
Udayana. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa kesempatan  kerja  
melalui  berbagai jenis usaha  yang  terkait  dengan  pariwisata  
yang bisa  dimanfaatkan  baik  oleh kaum laki-laki maupun   kaum   
perempuan.  Walaupun, kaum   perempuan sudah    banyak    
terlibat    dalam  berbagai  kegiatan  di  sektor  pariwisata, namun  
berbagai  permasalahan  gender  selalu  ada,  yang membatasi  kaum 
perempuan di sektor publik.  Karena, sektor pariwisata adalah 
sektor publik yang   merupakan   wilayah   kerja   laki-laki,  
sehingga   muncul   berbagai masalah gender di alami oleh kaum 
perempuan di sektor pariwisata seperti, berbagai  bentuk  
marjinalisasi   diskriminasi  dan       subordinasi       yang tercermin       
pada       ketimpangan       upah,  terkonsentrasinya       pekerja 
perempuan pada jenis-jenis pekerjaan yang tidak memerlukan 
pendidikan dan keterampilan yang tinggi. 
Pricilia Ifanda Putri. 2015. “Konflik Peran pada Perempuan 
Ngemping di Kecamatan Limpung, Kabupaten Batang, Jawa 
Tengah”. Jurnal Pendidikan Sosiologi menyampaikan hasil bahwa 
perempuan ngemping di Kecamatan Limpung, Kabupaten Batang, 
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Jawa Tengah mengalami konflik peran akibat peran ganda yang 
mereka jalani. Aspek konflik peran ganda yang dialami para 
perempuan ngemping di Kecamatan Limpung, Kabupaten Batang, 
Jawa Tengah meliputi aspek pengasuhan anak, tekanan pekerjaan 
rumah tangga, tekanan pekerjaan ngemping, komunikasi dan 
interaksi dengan suami dan anak, waktu untuk keluarga, serta 
penentuan prioritas antara pekerjaan ngemping dan keluarga. Cara 
perempuan ngemping dalam mengatasi konflik peran yang dialami 
adalah dengan manajemen waktu dan penyesuaian diri terhadap 
berbagai peran yang dibebankan kepadanya, serta pemberian 
dorongan sosial antar anggota keluarga maupun anggota 
masyarakat. Karakteristik masyarakat Kecamatan Limpung dengan 
budaya kolektivis serta solidaritas mekanik yang mereka anut, 
membuat proses manajemen waktu dan penyesuaian peran serta 
dorongan sosial dianggap sebagai suatu hal yang positif, yaitu sebagai 
bentuk kematangan diri. Perempuan yang telah berkeluarga 
dianggap mampu untuk melakukan penyeimbangan serta 
penyesuaian peran tersebut. Sehingga konflik peran yang dialami 
perempuan ngemping di Kecamatan Limpung, Kabupaten Batang, 
Jawa Tengah tidak lagi di anggap sebagai suatu hal yang berarti. 
Wahyuningtyas, Prita. 2011. Hubungan antara Konflik Peran 
Ganda Ibu Bekerja dengan Sikap terhadap Pemberian ASI Eksklusif. 
Skripsi, Psikologi, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 
Semarang, menyampaikan hasil bahwa konflik peran ganda ini dapat 
mempengaruhi sikap ibu dalam memberikan ASI Eksklusif. Hal-hal 
tersebut menyebabkan adanya respon atau perubahan sikap dalam 
pemberian ASI Eksklusif. selain itu ada dua faktor yang ikut 
berperan dalam perubahan sikap ini yaitu faktor internal 
(pengalaman pribadi, pengaruh orang lain yang dianggap penting 
dan adanya faktor emosional) dan faktor eksternal (pengaruh 
kebudayaan, media massa, lembaga pendidikan dan agama). 
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Kesimpulan dari penelitian ini adalah ada hubungan negatif antara 
konflik peran ganda ibu bekerja dengan sikap terhadap pemberian 
ASI Eksklusif. Artinya, semakin tinggi konflik peran ganda ibu 
bekerja maka semakin negatif sikap terhadap pemberian ASI 
Eksklusif. Begitu juga sebaliknya,semakin rendah konflik peran 
ganda ibu bekerja maka semakin positif sikap terhadap pemberian 
ASI Eksklusif. 
Isna sason 2010. “Peran Ganda Ibu Rumah Tangga Yang 
Bekerja Sebagai Tukang Amplas Kerajinan Ukir Kayu”Jurnal 
Komunitas memaparkan hasil bahwa Para istri bekerja menjadi 
tukang amplas kerajinan ukir kayu bertujuan untuk meningkatkan 
kesejahteraan ekonomi keluarganya guna mengejar status sosial 
keluarga dalam masyarakat juga bertujuan untuk meningkatkan 
taraf pendidikan bagi keluarganya. Ibu-ibu tukang amplas juga 
mempunyai peran penting dalam industri kerajinan ukir kayu. 
Dalam industri kerajinan ukir kayu ibu-ibu rumah tangga bekerja 
sebagai tukang amplas, membersihkan bledaan dan meneliti hasil 
pekerjaan. Namun disisi lain sebagai ibu rumah tangga, mereka tidak 
dapat melepaskan tanggung jawab sosial budaya sebagai pengurus 
rumah tangga. Dengan demikian pekerjaan mengurusi rumah, 
melayani suami dan anak – anak tetap mereka lakukan bersamaan 
dengan peran mereka sebagai pekerja tukang amplas. Peran ganda 
yang mereka jalani tersebut membawa dampak secara sosial mereka 
memiliki prestise lebih dibanding ibu yang tidak bekerja, namun 
disisi lain peran ganda tersebut menyebabkan para ibu rumah tangga 
tukang amplas tersebut menjadi terbebani baik dari segi waktu 
maupun tenaga mereka. 
 
B.        Teori Peran Sosial 
Definisi gender yang dipakai dalam pembahasan ini adalah 
sebagaimana yang disampaikan oleh Coates (2004) yang sebelumnya 
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berawal dari istilah jenis kelamin. Jenis kelamin didefinisikan 
sebagai perbedaan biologis antara perempuan dan laki-laki, yakni 
male dan female sedangkan gender adalah kategori yang dibangun 
secara sosial pada kedua jenis kelamin, feminitas dan maskulinitas 
(Coates, 2004:5). Feminitas dan maskulinitas merupakan konsep 
gender yang dilekati oleh bagaimana laki-laki dan perempuan 
diharapkan berperilaku secara sosial ketika mereka berinteraksi 
baik dalam konteks sesama gender maupun lintas jenis gender. 
Ketika seseorang berinteraksi dalam guyup atau di luar guyupnya 
akan selalu melihat dengan siapa dia berbicara atau mengidentifikasi 
identitas pelibat yang ada. Identitas pertama kali dan utama yang 
dilihat adalah identitas jenis kelamin sebagai standar perilaku sosial, 
yakni siapa yang diajak atau yang sedang berbicara adalah 
perempuan atau laki-laki, apakah status hubungan mereka 
terhadapnya. Identitas gender ini selanjutnya akan mengatur dan 
mengendalikannya dalam interpretasi dan berperilaku interaksi, 
baik berinteraksi dalam keluarga maupun tindakan lainnya di luar 
keluarga. 
Istilah gender diperkenalkan oleh para ilmuwan sosial untuk 
menjelaskan perbedaan perempuan dan laki-laki yang bersifat 
bawaan sebagai ciptaan Tuhan dan yang bersifat bentukan budaya 
yang dipelajari dan disosialisasikan sejak kecil. Pembedaan ini sangat 
penting, karena selama ini sering sekali mencampur adukan ciri-ciri 
manusia yang bersifat kodrati dan yang bersifat bukan kodrati 
(gender). Perbedaan peran gender ini sangat membantu kita untuk 
memikirkan kembali tentang pembagian peran yang selama ini 
dianggap telah melekat pada manusia perempuan dan laki-laki untuk 
membangun gambaran relasi gender yang dinamis dan tepat serta 
cocok dengan kenyataan yang ada dalam masyarakat. Perbedaan 
konsep gender secara sosial telah melahirkan perbedaan peran 
perempuan dan laki-laki dalam masyarakatnya. Secara umum 
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adanya gender telah melahirkan perbedaan peran, tanggung jawab, 
fungsi dan bahkan ruang tempat dimana manusia beraktivitas. 
Sedemikian rupanya perbedaan gender ini melekat pada cara 
pandang kita, sehingga kita sering lupa seakan-akan hal itu 
merupakan sesuatu yang permanen dan abadi sebagaimana 
permanen dan abadinya ciri biologis yang dimiliki oleh perempuan 
dan laki-laki. 
Kata “gender” dapat diartikan sebagai perbedaan peran, 
fungsi, status dan tanggungjawab pada laki-laki dan perempuan 
sebagai hasil dari bentukan (konstruksi) sosial budaya yang tertanam 
lewat proses sosialisasi dari satu generasi ke generasi berikutnya. 
Dengan demikian gender adalah hasil kesepakatan antar manusia 
yang tidak bersifat kodrati. Oleh karenanya gender bervariasi dari 
satu tempat ke tempat lain dan dari satu waktu ke waktu berikutnya. 
Gender tidak bersifat kodrati, dapat berubah dan dapat 
dipertukarkan pada manusia satu ke manusia lainnya tergantung 
waktu dan budaya setempat. 
Dengan demikian gender menyangkut aturan sosial yang 
berkaitan dengan jenis kelamin manusia laki-laki dan perempuan. 
Perbedaan biologis dalam hal alat reproduksi antara laki-laki dan 
perempuan memang membawa konsekuensi fungsi reproduksi yang 
berbeda (perempuan mengalami menstruasi, hamil, melahirkan dan 
menyusui; laki-laki membuahi dengan spermatozoa). Jenis kelamin 
biologis inilah merupakan ciptaan Tuhan, bersifat kodrat, tidak 
dapat berubah, tidak dapat dipertukarkan dan berlaku sepanjang 
zaman. Namun demikian, kebudayaan yang dimotori oleh budaya 
patriarki menafsirkan perbedaan biologis ini menjadi indikator 
kepantasan dalam berperilaku yang akhirnya berujung pada 
pembatasan hak, akses, partisipasi, kontrol dan menikmati manfaat 
dari sumberdaya dan informasi. Akhirnya tuntutan peran, tugas, 
kedudukan dan kewajiban yang pantas dilakukan oleh laki-laki atau 
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perempuan dan yang tidak pantas dilakukan oleh laki-laki atau 
perempuan sangat bervariasi dari masyarakat satu ke masyarakat 
lainnya. Ada sebagian masyarakat yang sangat kaku membatasi 
peran yang pantas dilakukan baik oleh laki-laki maupun perempuan, 
misalnya tabu bagi seorang laki-laki masuk ke dapur atau 
mengendong anaknya di depan umum dan tabu bagi seorang 
perempuan untuk sering keluar rumah untuk bekerja 
Gender terbentuk semenjak kecil dari lingkungan keluarga 
terutama oleh ibu  yang mengasuh anak  yang relatif dekat dan 
lama sebelum anak berteman dan bersosialisasi keluar rumah. Ibu 
telah mengenalkan nilai atau budaya yang berbeda berdasarkan jenis 
kelamin anaknya semenjak masa praodipus (Chodorow, 1978). 
Struktur keluarga membentuk berbagai pengalaman yang berbeda 
antarjenis kelamin dalam rumah dan mengajarkan makna struktur 
sosial yang ada. Struktur keluarga sebagai faktor pembeda yang 
sama pentingnya dengan kelas sosial. Keluarga merupakan 
pembentuk pola dasar perilaku sosial anaknya berdasarkan jenis 
kelaminnya. Ibu telah mengenalkan bagaimana anak perempuan 
dan laki-laki berperilaku dan berbahasa. Semenjak kecil, ibu 
mengenalkan perilaku sosial berdasarkan gendernya (gendered sosial 
behaviour). 
Ibu di dalam keluarga mengenalkan berbagai objek dan 
aktivitas yang sesuai dengan jenis gender tertentu pada anaknya. Ibu 
merupakan pengasuh, inner object, dan pembentuk sosok sosial anak 
yang utama, sedangkan yang kedua  adalah  bapak,  sebagaimana  
dikatakan  Chodorow  (dalam  Roman, Juhasz, dan Miller, 1994:134) 
bahwa “mothers are and have been the child’s primary caretaker, 
sosializer, and inner objects; father secondary objects for boys  and  
girls”.    Ibu  memperlakukan  dan  mengajar anak  perempuannya 
secara berbeda dengan laki-laki. Deutsch (dalam Roman, Juhasz, 
dan Miller,1994:134) menyampaikan bahwa sifat alami keterlibatan 
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ibu terhadap anak laki-laki berbeda dengan perempuan, hubungan 
anak laki-laki ke ibunya berfokus pada isu-isu kompetisi kepemilikan 
dan perbedaan jenis kelamin dengan ibunya sedangkan hubungan 
ibu terhadap anak perempuan lebih kepada  kesamaan  dan  
kebersamaannya  sendiri,  seperti  bermain  dengan boneka yang 
keluar dari objek-objek kebapakan dan anak laki-laki bermain 
dengan perlombaan mobil, game, atau kompetisi lainnya. 
Durasi masa bersama ibu juga berbeda berdasarkan jenis 
kelaminnya, yakni   anak   perempuan   tinggal   dekat   secara   
emosional   lebih   lama dibandingkan dengan anak laki-laki. Freud 
dan Bunswick (dalam Roman, Juhasz, dan Miller, 1994:137) 
menegaskan bahwa fase keterlibatan ibu pada masa pra odipus 
terhadap anak laki-laki adalah lebih pendek dibandingkan pada 
anak perempuan. Bahkan, kalau kita lihat, terdapat banyak 
perempuan remaja yang masih sangat dekat dan selalu bersama 
dengan ibunya, dalam arti kehidupan  sehari-hari  dan  
kemandiriannya.  Akhirnya  kualitas  dan  durasi masa pra odipus 
pada anak laki-laki dan perempauan berbeda dan berakar pada 
sosok keibuan perempuan, yakni bahwa ibu berjenis kelamin sama 
dengan anak perempuannya dan berbeda dengan anak laki-lakinya, 
yang membawanya pada perlakuan dan pengalaman  yang 
berbeda.  Bentuk dan jenis hubungan yang berdasarkan gender 
yang telah diajarakan oleh ibu inidilanjutkan anak ketika mereka 
bermain dan bersosialisasi dalam masyarakat dalam bentuk 
kelompok bermain dan berinteraksi sesama gender. Maltz and 
Borker (1982) menyampaikan bahwa model sosialisasi ini berlanjut 
sehingga membentuk nilai yang tersendiri, sebagaimana 
pernyataannya berikut ini. 
This model was extended to tensions between women and 
men by, who proposed that norms of friendly peer conversation are 
learned mainly in single-sex preadolescent peer groups, and that 
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these norms are radically different for females and males, yet 
essentially the same for each sex across many different local 
communities. Adult women and men, then, may unwittingly bring 
different norms to their interactions, each assuming that the other is 
flouting established norms rather than adhering to a different but 
equally valid set. 
Dari  berbagai  ulasan  di  atas  diketahui  bahwa  di  dalam  
masyarkat setiap orang  memiliki peran tersendiri yang menempel 
pada diri dan identitasnya. Peran ini tergantung pada status baik 
pada status kondisi fisik biologis, gender, sosial, maupun posisi dalam 
struktur sosial dimana dia berada. Peran gender dapat dilihat dari 
aspek biologis fisiknya dimana perempuan memiliki beberapa ciri 
fisik yang berbeda dengan laki-laki sehingga   mempengaruhi   peran   
sosial   dan   peran   dunia   kerja   dalam masyarakat. Masyarakat 
membagi peran sosial dan peran kerja ini berawal dari ciri kondisi 
fisik biologisnya kecuali dengan keahlian khusus yang dapat diterima  
secara  lintas  gender.  Perempuan  dengan  kondisi  fisik  biologis 
tertentu lebih sesuai dengan peran sosial emosional dan 
kerumahtanggaan serta pendidikan anaknya. 
Teori Peran Sosial ini melihat peran gender dari aspek 
biologis dan sosial, yakni mencakup peran kewajibannya sesuai 
dengan kondisi fisik dan harapan sosialnya (Eagly dan Wood Van 
Lange, Kruglanski, dan Higgins, 2011: 459). Hubungan antara 
perbedaan aktivitas reproduksi jenis kelamin perempuan dan 
kelebihan fisik laki-laki menuntut mereka melakukan hal yang sesuai 
dengan ciri fisiknya dalam lingkung tertentu, termasuk dalam dunia 
kerja, sebagaimana dalam pernyataan berikut ini 
The ultimate origins of male and female behavior derive from 
evolved physical differences between the sexes, especially women’s 
reproductive activities and men’s greater size and strength, as 
 19 
 
thesefactors interact with the demands of people’s sosial and 
economic environment (Wood and Eagly, 2002). 
Teori peran memfokuskan pada salah satu komponen 
kehidupan sosial yang sangat penting, yakni peran atau ciri pola 
perilaku, yakni menjelaskan peran  dengan  berasumsi  bahwa  
seseorang  merupakan  anggota  suatu  status sosial tertentu dan 
bertanggung jawab terhadap harapan orang lain bagaimana dia  
seharusnya  berperilaku.  Peran   dipahami   sebagai   harapan   
normatif bersama yang mengaharuskan dan menjelaskan perilaku 
sosial seseorang. Mereka sebagai pelaku sistem sosial dianggap telah 
diajari norma tersebut dan telah menerima dan melaksanakan 
norma atau menerima sanksi dari yang lain ketika tidak  
melaksanakan  norma tersebut  (Biddle, 2012:70).  Teori  peran 
berkenaan  dengan  kesatuan  tiga  konsep:    perilaku    sosial  yang  
terpola, identitas sosial, dan  harapan sosial bersama, sebagaimana 
yang disampaikan lebih detil oleh Biddle (1986:68) sebagai berikut. 
Role theory may be said to concern itself with a triad of 
concepts: patterned and characteristic sosial behaviors, parts or 
identities that are assumed by sosial participants, and scripts or 
expectations for behavior that are understood by all and adhered to by 
performers.  
Teori peran mencakup beberapa perspektif yang dibedakan 
ke dalam lima area perspektif: teori fungsionalisme, interaksionisme, 
strukturalisme, oragisasionalisme, dan kognitivisme.  Banyak 
penelitian yang memakai teori ini dalam melihat empat konsep, 
yakni consensus, konformitas, konflik peran, dan  pelaksanaan  
peran.  Perspektif  fungsional  memfokuskan  pada karakteristik 
perilaku seseorang yang menempati fungsi status sosial tertentu 
dalam sistem sosial yang mapan atau stabil, yakni menekankan 
bahwa semua komponen  sosial  itu  ada  karena  memiliki  fungsi  
sosialnya  dan   bagi komponen yang tidak memiliki fungsi akan 
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hilang secara perlahan. Interaksionis  simbolik  menekankan  pada  
peran  seseorang,  evolusi  peran karena interaksi sosial, dan 
berbagai konsep konitif yang dipakai seseorang dalam memahami 
keberadaan dirinya dan orang lain. Perspektif ini menekankan 
bahwa keberadaan dan citra seseorang secara sosial merupakan hasil 
interaksi dirinya dengan orang lainnya. Peran aktual merefleksikan 
norma,   sikap,   tekanan   konteks,   negosiasi,   dan   definisi   yang   
berubah berdasarkan situasi yang dipahami.  Perspektif struktural 
memfokuskan pada struktur sosial sebagai organisasi yang mapan 
dari serangkaian orang yang menempati satus tertentu yang 
menjalankan norma dan pola perilaku peran tertentu. Konsep ini 
mencakup berbagai pembahasan terkait jejaring sosial, kekerabatan  
atau kinship,  rangkaian  peran,  hubungan  tukar menukar,  dan 
analisis perilaku sosial.  Perspektif organisasi  memfokuskan 
studinya  pada system sosial yang telah terencana sebelumnya, 
berorientasi pada kerja, dan bersifat hirarkis. Peran dalam teori ini 
berhubungan dengan status peran sosial tertentu dengan harapan-
harapan nomatif tertentu. Perspektif kognitif membahas sistem 
kognisi psikologi sosial yang memfokuskan pada hubungan harapan 
pada peran atau status tertentu dengan perilaku sosialnya. Perhatian 
diarahkan pada kondisi sosial yang memunculkan ekpektasi, teknik 
mengukur ekpektasi, dan pengaruh ekspektasi terhadap aturan 
sosial. Beberapa peneliti juga  memakai  untuk  melihat  bagaimana  
seseorang  menerima  ekspektasi orang lain dan daya ubahnya 
terhadap perilaku (Biddle, 2012:75) 
Perbedaan dan persamaan perilaku gender merupakan 
keyakinan dan ketetapan sosial terkait peran sosial gender dimana 
mereka hidup. Persepsi peran  gender  muncul  karena  orang  
melihat  bahwa  terdapat  pembagian wilayah status dan perilaku 
yang berbeda antargender. Oleh karena itu, dalam kehidupan sehari-
hari, orang melakukan peran gender ini semenjak mereka menempel 
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pada peran sosial tertentu seperti sebagai bapak/ibu atau karyawan. 
Laki-laki   dan   perempuan   dipercaya   memiliki   ciri-ciri   dan   
sifat   yang menempel sebagai alat mereka untuk melakukan peran 
sesuai dengan jenis kelaminnya (sextypical roles). Parsons dan Bales 
(dalam Van Lange, Kruglanski, dan Higgins, 2011) membagi peran 
gender ke dalam  peran  komunal untuk  laki-laki  dan  peran  
sosioemosional  untuk perempuan (mempertahankan kelompok 
sosial) sedangkan Eagly dan Wood (1999)   menemukan bahwa, 
dalam penelitiannya terhadap 37 budaya, masyarakat 
memperlakukan laki-laki sebagai sebagai pencari nafkah/good 
provider dan perempuan sebagai ibu rumah tangga/homemaker yang 
terampil.Peran gender sangat responsif dengan kondisi lingkungan 
sosial dan budaya. Pendidikan dan lapangan pekerjaan dapat 
mengubah peran gender dalam   masyarakat   dimana   perempuan   
dapat   berubah   memiliki   ciri maskulinitas dan laki-laki ke 
feminism, sebagaimana dikatakan bahwa the recent sosial changes 
involved shifts in the roles of women as they moved into new 
educational and employment arenas  (Eagly dan Wood dalam Van 
Lange, Kruglanski, dan Higgins, 2011: 472). Pergeseran peran gender 
ini berpeluang menimbulkan konflik sosial baik pada tingkat 
keluarga maupun tingkat masyarakat dan negara. 
 
C.        Peran Gender dalam Masyarakat Jawa 
Sejak abad ke-21 wanita dituntut untuk memiliki sikap 
mandiri, disamping   suatu   kebebasan   untuk   mengembangkan   
dirinya   sebagai manusia yang  sesuai  dengan  bakat  yang  telah  
dimilikinya.  Profil  wanita Indonesia saat  ini  dapat  digambarkan  
sebagai  manusia  yang harus  hidup dalam situasi dilematis. Disisi 
lain wanita Indonesia dituntut untuk berperan dalam semua sektor, 
tetapi disisi lain muncullah tuntutan lain agar wanita tidak 
melupakan kodrat mereka sebagai wanita (Wahyuni, 2015). 
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Patriarki dalam masyarakat di seluruh dunia berkembang, 
tak terkecuali di Jawa. Perlahan dari peran yang dikembangkan 
dalam kebudayaan pra modern di mana ukuran fisik dan seluruh 
sistem otot para lelaki yang lebih unggul, bersama dengan peran 
biologis wanita yang melahirkan anak menghasilkan suatu 
pembagian kerja berdasarkan jenis kelamin, yang masih berla- ku 
hingga sekarang. Kaum lelaki menjadi penyedia kebutuhan hidup 
dan pe- lindung dalam menghadapi dunia di luar keluarga itu. 
Tanggung jawab yang mendalam sedemikian dapat memberikan 
otonomi dan kesempatan yang relatif besar. Pembagian kerja ini 
menyebabkan berkembangnya peran-peran sosial yang terbatas bagi 
kedua jenis kelamin, dan terciptanya perbedaan kekuasaan dalam 
beberapa hal lebih menguntungkan kaum lelaki. 
Jenjang wewenang yang berasal dari perbedaan biologis 
meluas secara mendalam ke dunia publik. Dewasa ini kaum lelaki 
mendominasi lem- baga-lembaga ekonomi, politik dan keagamaan di 
mana-mana.  
Sistem patriarkhis masyarakat Jawa pada abad 18, telah 
melahirkan ungkapan-ungkapan (yang sering kali masih terdengar 
hingga sekarang) yang dianggap menyiratkan inferioritas 
wanitaJawa (Fananie, 2000). Ungkapan-ungkapan seperti kanca 
wingking, swarga nunut neraka katut, wanita hanya mengurus 
dapur, wanita hanya bergantung pada suarni, menegaskan bahwa 
wanita Jawa tampak menduduki struktur bawah. Kuatnya konsepsi 
tersebut dalam budaya Jawa, menimbulkan perlakuan-per1akuan 
yang dianggap membatasi ruang gerak wanita, seperti halnya 
konsep pingitan, yaitu melarang wanita untuk bebas beraktivitas. 
Dengan kata lain wanita harus nrimo, pasrah, hafus, sabar, setia, 
dan berbakti. 
Hal tersebut juga digambarkan oleh Darwin dan Tukiran 
(2001), bahwa sosok lelaki ideal dalam imajinasi orang Jawa adalah 
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lefanangingjagadyang sakti, tampan, dan banyak istrl, seperti 
Arjuna, tokoh Pandawa dalam pewayangan, yang selalu menang di 
setiap medan perang, dan selalu memenangkan hati setiap dewi. 
Lelaki ideal dalam imajinasi orang Jawa adalah memiliki benggol 
(uang) dan bonggol (kejantanan seksual). Posisi perempuan adalah 
milik laki-laki, sejajardengan bondo (harta), griyo (istana), turonggo 
(kendaraan), kukilo (burung atau binatang piaraan), dan pusoko 
(senjata, kesaktian). Penguasaan terhadap perempuan (wanito) 
merupakan simbol kejantanan seorang lelaki, sebaliknya 
ketundukan, ketergantungan, dan kepasrahan perempuan kepada 
laki-laki adalah gambaran kemuliaan hati seorang perempuan Jawa. 
Gambaran tersebut meskipun dikatakan sebagai imajinasi, tetapi 
sering dijadikan falsafah bagi orang Jawa dalam memandang 
perempuan. 
Hanum mengungkapkan Kenyataan bahwa sebagian besar 
wanita menjadi tergantung pada laki-laki, bukan saja secara 
ekonomis, tetapi juga secara psikologis (Milla, 1999). Banyak wanita 
kemudian percaya bahwa perkawinan merupakan tern pat satu-
satunya bagi mereka untuk menyelamatkan hidupnya, kemudian 
perkawinan dapat memecahkan masalah ketergantungan ekonomis 
dan psikologis. Meskipun dalam masyarakat terjadi perubahan 
pandangan tentang peran pererpcan dan lakl-laki secara bertahap, 
namun demikian wanita tetap dituntut menyediakan waktu untuk 
mengurus rumah tangga, ataupun bertanggung jawab pada sektor 
domestik.  
Ada perbedaan peran gender yang besar pada masyarakat 
Jawa, bila dilihat dari sejarah, meskipun telah terjaot pergeseran 
jaman, pengaruh budaya Barat masuk, pendidikan mulai 
meningkat. Hal itu didukung oleh beberapa hasil penelitian bertema 
gender di Jawa yang tel ah dilakukan beberapa tahun terakhir.  
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Penelitian yang dilakukan oleh Kartodirdjo dan Tukiran 
(dalam Darwin dan Tukiran, 2001) telah menggali kebudayaan 
priayi Surakarta. Laki-laki priayi dipandang sebagai pengayom 
(pelindung dalam artl tuas) bagi perempuan dan keluarga priayi 
sehingga dominasinya terhadap perempuan dan keluarga sangat 
kuat. Perempuan priayi dituntut untuk menjadi "perempuan ideal" 
dalam keluarga priayi, yaitu bertingkah laku sopan, memelihara 
kesehatan dan kecantikan tubuh dengan min um jamu tradisional, 
mengenakan busana Jawa yang menarik gairah suami, serta 
mempelajari pengetahuan seksual dari emban. Hasil penelitian ini 
menyebutkan bahwa dampak dari pendidikan modern yang dicapai 
generasi muda priayi adalah dominasi laki-laki terhadap perempuan 
mulai mengendor dalam sistem budaya priayi. Perempuan priayi 
dapat mengambit keputusan-keputusan yang menyangkut 
kehidupan ketuarganya. Mereka mulai menghargai pentingnya 
bekerja, baik dalam instansi pemerintahan maupun swasta. 
Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa dinamika kebudayaan 
priayi yang berkembang dalam era perubahan budaya kota modem, 
seperti kota Surakarta, menunjukkan adanya sebagian unsur-unsur 
kebudayaan priayi yang tenggelam, dan ada sebagian unsur-unsur 
yang masih mempunyai eksistensi (seperti bahasa, seni, dan 
pengetahuan tentang tradisional Jawa). 
Dalam budaya Jawa, banyak istilah-istilah yang 
mendudukkan posisi perempuan lebih rendah daripada laki-laki. 
Dan istilah-istilah itu sudah ter- tanam dalam dalam hati 
masyarakat, sehingga dimaklumi dan diterima begitu saja. Kita 
ambilkan saja contohnya, dalam istilah Jawa ada menyebutkan 
bahwa istri sebagai kanca wingking, artinya teman belakang, 
sebagai teman da- lam mengelola urusan rumah tangga, khususnya 
urusan anak, memasak, mencuci dan lain-lain. Ada lagi istilah lain 
suwarga nunut neraka katut. Istilah itu juga diperuntukkan bagi 
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para istri, bahwa suami adalah yang menentukan istri akan masuk 
surga atau neraka. Kalau suami masuk surga, berarti istri juga akan 
masuk surga, tetapi kalau suami masuk neraka, walaupun istri 
berhak untuk masuk surga karena amal perbuatan yang baik, tetapi 
tidak berhak bagi istri untuk masuk surga karena harus katut atau 
mengikuti suami masuk neraka. 
Ada lagi istilah yang lebih merendahkan lagi bagi para istri, 
yaitu bahwa seorang istri harus bisa manak, macak, masak dan 
berapa kata yang berawal ‘m’ yang lain lagi. Bahwa seorang istri itu 
harus bisa memberikan keturunan, harus selalu berdandan untuk 
suaminya dan harus bisa memasak untuk suaminya. Istilah lain yang 
melekat pada diri seorang perempuan atau istri yakni dapur, pupur, 
kasur, sumur dan mungkin masih ada akhiran “ur-ur” yang lain 
yang bisa diteruskan untuk dilekatkan pada perempuan. 
Citra, peran dan status sebagai perempuan, telah diciptakan 
oleh budaya. Citra bagi seorang perempuan seperti yang diidealkan 
oleh budaya, an- tara lain, lemah lembut, penurut, tidak 
membantah, tidak boleh “melebihi” laki-laki. Peran yang diidealkan 
seperti pengelola rumah tangga, sebagai pen- dukung karir suami, 
istri yang penurut dan ibu yang mrantasi. Citra yang dibuat untuk 
laki-laki antara lain, “serba tahu”, sebagai panutan harus “lebih” 
dari perempuan, rasional, agresif. Peran laki-laki yang ideal adalah 
seba- gai pencari nafkah keluarga, pelindung, “mengayomi”, 
sedangkan status ide- alnya adalah kepala keluarga (Raharjo, 1995). 
Perempuan masih dianggap the second class yang sering 
disebut sebagai “warga kelas dua” yang keberadaannya tidak begitu 
diperhitungkan. Im- plikasi dari konsep dan common sense tentang 
pemosisian yang tidak seimbang telah menjadi kekuatan di dalam 
pemisahan sektor kehidupan ke dalam sek- tor “domestik” dan 
sektor “publik”, di mana perempuan dianggap orang yang 
berkiprah dalam sektor domestik sementara laki-laki ditempatkan 
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13 
da- lam sektor publik. Ideologi semacam ini telah disyahkan oleh 
berbagai pra- nata dan lembaga sosial, yang ini kemudian menjadi 
fakta sosial tentang sta- tus dan peran yang dimainkan oleh 
perempuan (Abdullah, 1997). 
Kajian dalam    keluarga    konvensional, suami    bertugas    
mencari    nafkah sedangkan istri bertugas mengurus rumah tangga, 
tetapi dengan tumbuhnya kesempatan bagi wanita bersuami untuk 
bekerja, maka pola kekeluargaan segera berubah dan muncul apa 
yang disebut sebagai dualisme karir. Nilai- nilai tradisional yang ada 
dalam masyarakat memang dapat menjadi tekanan sosial. Seorang 
wanita jawa dari kalangan bangsawan akan tetap mengingat 
tentang    3M,    yaitu,    masak,    macak,    manak    (memasak,    
bersolek, melahirkan anak) sebagai tugas utamanya (Wahyuni, 
2015). 
Fenomena wanita yang bekerja diluar rumah oleh banyak 
pihak masih dianggap sebagai sesuatu yang relatif baru bagi 
masyarakat Indonesia. Oleh karena itu masyarakat biasanya 
mengikuti sepak terjang wanita dengan menggunakan “kaca 
pembesar” dan langsung menilai pantas atau tidaknya berdasarkan 
nilai-nilai yang berlaku dalammasyarakat.Dengan meningkatkan  
peran  wanita sebagai  pencari nafkah keluarga dan   kenyataan   
bahwa   mereka   juga   berperan   untuk   meningkatkan kedudukan 
keluarga (family status production), maka bertambah pula masalah-
masalah yang timbul. Kedua peran tersebut sama-sama 
membutuhkan waktu, tenaga, dan, perhatian, sehingga kalau peran 
yang satu dilakukan dengan baik, maka yang lain terabaikan 
sehigga timbullah konflik peran.  Seorang istri  yang menjadi  ibu  
rumah tangga dan pencari nafkah (berperan  ganda)  harus  
memenuhi  tugas  dan  kewajibannya  sebagai  ibu rumah  tangga  
dan  diharapkan  dapat  menjalankan  peranannya  sebagai seorang 
istri dan pencari nafkah. 
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Sementara dalam budaya Jawa yang menganut sistem 
patriarki banyak istilah yang memposisikan wanita lebih rendah 
daripada kaum laki-laki baik pada sektor publik maupun dalam 
rumah tangga. Ideologi patriarki mencirikan bahwa laki-laki 
merupakan kepala rumah tangga pencari nafkah yang terlihat 
dalam pekerjaan produktif di luar rumah maupun sebagai penurus 
keturunan (Sihite dalam Putri, 2015). Hal tersebut dikarenakan 
budaya patriarki membentuk sikap peran gender tradisional pada 
masyarakat. Dalam   sikap   peran   gender   tradisional,   pria   
dianggap   lebih   superior dibanding-kan perempuan (Olson & 
Defrain dalam Putri, 2015). 
Perspektif relasi patriarkis dalam kelembagaan sosial, 
memperjelas bagaimana laki-laki menikmati posisi dominan di 
berbagai pranata sosial, seperti  media,  dan  bagaimana  tradisi  
menempatkan  perempuan  menjadi obyek tontonan media massa 
(Walby dalam Madhekan, 2014). Konstruksi gender yang bersifat 
patriarkis menempatkan perempuan sebagai kelas dua, inferior, dan 
harus selalu mengalah dalam hubungannya dengan laki-laki. Dalam 
masyarakat yang patriarkis relasi gender dilandasi hukum 
kebapakan. Seperti dikemukakan oleh    Walby    bahwa    patriarki    
bisa    dibedakan menjadi dua, yaitu patriarki privat dan patriarki 
publik.  Inti  dari  teorinya itu  adalah  telah  terjadi ekspansi 
wujud patriarki, dari ruang-ruang pribadi dan  privat seperti 
keluarga dan  agama ke  wilayah  yang lebih luas  yaitu negara. 
Salah   satu   ajaran   yang   sering   digunakan   untuk   
memposisikan kedudukan istri dalam budaya Jawa yaitu suwarga 
nunut neraka katut. Istilah tersebut menunjukkan bahwa suami 
adalah yang menentukan kehidupan istri akan masuk surga atau 
neraka. Apabila suami masuk surga, berarti istri juga akan nunut 
masuk surga, tetapi kalau suami masuk neraka, walaupun istri 
berhak untuk masuk surga karena amal perbuatan yang baik, tetapi 
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tidak berhak bagi istri untuk masuk surga karena harus katut atau 
mengikuti suami masuk neraka. 
Istilah lainnya yang menggambarkan peran istri dalam 
sektor  domestik adalah kanca wingking. Dalam bahasa Indonesia 
kanca wingking berarti teman belakang, yaitu sebagai teman dalam 
mengelola urusan rumah tangga, khususnya urusan anak, 
memasak, mencuci dan lain- lain atau lebih sering dikenal dengan 
masak, macak, manak atau yang sering disebut dengan 3M. Selain 
itu istilah lain yang melekat pada diri seorang perempuan atau istri 
yakni  dapur,  pupur,  kasur, sumur.  Istilah tersebut 
menggambarkan peran domestik yang harus dijalani oleh seorang 
wanita atau istri yaitu mengurus semua hal yang berhubungan 
dengan kerumahtanggaan seperti  memasak, mencuci baju, 
mencuci piring, membersihkan rumah hingga mengasuh anak. 
Dalam budaya Jawa, citra perempuan yang ideal yaitu 
memiliki sifat yang lemah lembut, penurut, tidak membantah dan 
tidak boleh melebihi laki- laki. Sehingga peran yang dianggap ideal 
seperti mengelola rumah tangga, pendukung karir suami, istri yang 
patuh dengan suami dan ibu bagi anak- anaknya. Sementara laki-
laki dicitrakan sebagai sosok yang “serba tahu, sebagai panutan bagi 
perempuan, berpikiran rasional dan agresif. Peran yang ideal untuk 
laki-laki yang ideal menurut citra tersebut antara lain sebagai 
kepala keluarga yang bertanggungjawab untuk mencari nafkah bagi 
keluarga, pelindung, dan pengayom (Raharjo dalam Putri, 2015). 
Berdasarkan  pandangan  budaya Jawa Tradisional,  
kekuasaan  seorang istri pada masyarakat Jawa tradisional 
hanyalah sebatas dalam hal-hal domestik  seperti  memasak  dan  
mencuci.  Sementara  suami  harus  bekerja untuk mencari nafkah.   
Namun dalam kehidupan masyarakat Jawa modern dalam 
kehidupan perkawinan sepasang suami istri harus saling 
menghormati dan saling berbagi peran dan jangan sampai salah 
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satu pihak mendominasi atau menuruti kemauannya dan ingin 
menang sendiri. Suami dan istri bekerja sama dalam membuat 
keputusan dalam keluarga akan tetapi para suami cenderung tidak 
memikirkan pengeluaran keseharian, seperti uang belanja, karena 
itu adalah pekerjaan seorang istri. (Hardjodisastro & 
Hardjodisastro dalam Putri, 2015) 
Dengan semakin majunya perkembangan jaman dan adanya 
gerakan kesetaraan gender, semakin banyak kesempatan bagi 
perempuan untuk mengenyam  pendidikan  yang  lebih  baik  dan  
bekerja  di  sektor  publik sehingga perempuan memiliki hak yang 
setara dengan kaum laki- laki. Botkin, Weeks, & Morris 
mengungkapkan bahwa setengah abad yang lalu, gaya hidup khas 
dari pasangan menikah digambarkan sebagai situasi yang ideal di 
mana masing-masing pasangan memiliki peran yang tidak tertulis 
yang mengakibatkan  keharmonisan  perkawinan.  Pada  masa itu  
suami  bertugas untuk mencukupi kebutuhan istri dan keluarga 
sementara istri bertanggung jawab untuk mengurus rumah dan 
anak-anak. Seiring perkembangan jaman dan gaya hidup yang lebih 
modern terdapat pergeseran peran gender dari tradisional  menjadi   
lebih  egaliter  yang  berarti  laki-laki  dan  perempuan adalah sama 
dalam semua domain (Putri, 2015). 
Saat ini kaum perempuan memiliki pandangan yang lebih 
modern dan secara umum mulai bergeser dalam peran gender yang 
dianutnya ke arah egaliter. (Konrad & Harris dalam Putri, 2015). 
Pasutri yang sama-sama memiliki sikap peran gender egaliter 
adalah kelompok pasutri yang paling sejahtera secara psikologis, 
sedangkan yang keduanya bersikap tradisional memiliki tingkat 
kesejahteraan psikologis terendah di antara kelompok lainnya. 
Selain itu, hanya 33% laki-laki yang bersikap egaliter, dibandingkan 
dengan perempuan sebanyak 48%. Namun demikian, baik  
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kelompok  suami maupun    istri    memiliki    kesejahteraan    
psikologis    yang    sama-sama tergolong tinggi. 
D.     Pergeseran Peran Gender dalam Keluarga Modern Masyarakat Jawa 
Perubahan sosial menuju masyarakat industri merupakan 
sesuatu yang tidak terelakkan. Proses industrialisasi ini tidak hanya 
berlaku di kota-kota besar saja, tetapi juga berlaku  untuk  kota-
kota  kecil.  Industrialisasi,  seperti yang dikatakan Gunnar Myrdal, 
yang diwujudkan dengan pendirian pabrik- pabrik besar dan 
modern dianggap sebagai simbol dari kemajuan (Rahardjo dalam  
Ismanto,  Huda,  &  Maulida,  2012).  Di  samping  itu,  
industrialisasi sering  dinilai  sebagai  „kunci‟ yang  bisa  membawa  
masyarakat  ke  arah kemakmuran, motor penggerak pembangunan 
ekonomi. 
Namun demikian, setiap peneliti, akademisi, cendikia akan 
berbeda pendapat dalam memahami terjadinya proses 
industrialisasi itu, tingkatan masyarakat industri dewasa ini, ciri- 
ciri dan konsekuensi-konsekuensinya. Industrialisasi   bukanlah   
suatu   perjalanan   sejarah   yang   unilineal   dari masyarakat 
agraris ke masyarakat industri, masyakat tradisional ke masyarakat 
modern, tetapi suatu evolusi yang multilineal (Kuntowijoyo dalam 
Ismanto et al., 2012). Tidak setiap masyarakat akan mengalami 
proses yang sama, kecepatan yang sama, akibat-akibat yang sama. 
Menurut Kuntowijiyo, dalam masyarakat dengan dualisme 
ekonomi, industrialisasi tidak menyebabkan perubahan gaya hidup 
masyarakat bawah, sekalipun pengaruh dari perubahan itu dapat 
dilihat pula (Kuntowijoyo dalam Ismanto et al., 2012). Perkebunan 
dan industri transportasi di Indonesia, misalnya, memang telah 
mengubah pasar tenaga kerja di masyarakat bahkan sejak 
pertengahan abad ke-19, tetapi tidak berarti bahwa masyarakat 
telah meninggalkan ciri-ciri tradisional pada waktu yang 
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bersamaan. Semuanya sangat tergantung kepada intensitas 
industrialisasi dan siapa-siapa pelaku proses perubahan itu. 
 
 
Johnson  mengklasifikasikan  akibat-akibat  industrialisasi 
yang bersifat negatif  terhadap  kesejahteraan  manusia,  di  
antaranya  keterasingan (alienation), yaitu perasaan keterasingan 
dari diri, keluarga, dan kelompok sosial yang dapat menimbulkan 
apatis, marah, dan kecemasan. Menurut Frans Dahler salah satu 
dampak dari industrialisasi adalah adanya sekularisme, yaitu di 
mana masyarakat melepaskan diri dari dominasi agama, dengan 
lebih mengutamakan kehidupan duniawi daripada norma-norma 
agama (Ismanto et al., 2012). 
Dalam  masyakat  industri,  masyarakat  diorganisasi  secara  
efisien dan mirip sebuah mesin. Proses rasionalisasi dalam 
masyarakat  yang demikian mempunyai akibat melonggarnya 
ikatan-ikatan tradisi yang digantikan peranannya oleh hubungan-
hubungan yang bersifat rasional, legal, dan kontraktual 
(Kuntowijoyo dalam Ismanto et al., 2012). Berger mengatakan 
bahwa di dalam masyarakat industri telah terjadi “krisis 
kredibilitas” terhadap agama. Definisi agama tentang realitas tidak 
akan mendapat tempat  lagi, sehingga agama berhenti sebagai 
kekuatan sejarah, sebagai sebuah variabel yang merdeka (Berger 
dalam Ismanto et al., 2012). 
Dinamika  masyarakat   industri   sangat   berbeda  dengan   
masyarakat agraris. Untuk memasuki sebuah masyarakat industri 
bukan saja perangkat- perangkatnya    yang    diperlukan,    tetapi    
lebih    penting    dari    itu   ialah perubahan kesadaran masyarakat 
dan perorangan. Kesadaran perorangan tidak selalu sama 
kecepatannya dengan perubahan institusional,   oleh   karena   itu 
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sering  dijumpai  adanya  ketertinggalan budaya    yang    dapat    
mempunyai akibat   yang  bermacam-macam. 
Berbagai studi menggambarkan situasi yang bekerja 
dipabrik dan menganalisis  dampak  kerja  mereka  terhadap  posisi  
mereka  dirumah dan di masyarakat. Ada tiga pandangan umum 
dalam literatur mengenai wanita dan industrialisasi, yaitu : 
1. Pandangan   yang   melihat   bahwa   kerja   dipabrik   
berdampak positif terhadap wanita, karena dianggap 
mendobrak rendahnya posisi  wanita dalam     rumah     
tangga.     Jadi     industrialisasi mengangkat derajat wanita. 
2. Beranggapan  penyerahan  wanita  dalam  industri  modern, 
merupakan suatu  hal  yang  negatif  dan  bersifat  
pemanfaatan (eksplotif)  karena upah  mereka  amat  rendah,  
tidak  mungkin menuntut perbaikan upah dan kondisi, 
hubungan dengan majikan maupun dengan sesama pekera 
laki-laki lebih bersifat patriarki dan menjadi sarana 
kekerasan seksual. 
3. Pandangan   ini   menolak   anggapan   dalam   dua   
pandangan ekstrim diatas, dan pandangan ini mengatakan 
bahwa kedua dimensi tersebut sama-sama bisa memperoleh 
pekerjaan yang eksploitatif, tetapi pekerjaan  itu  bisa  
membawa  perbaikan posisi   sosial   dan   ekonomi bagi     
dirinya     karena     tidak     ada  alternatif  lain  dalam  
strukturr pekerjaan yang ada. 
E.    Konflik Peran Gender Masyarakat Moderen 
Seiring dengan meningkatnya pembangunan industri disetiap 
daerah, memicu seseorang untuk memperbaiki kehidupan dan 
meningkatkan kualitas hidup. Bersamaan dengan hal tersebut 
peran perempuan dalam kehidupan terus  berubah,  salah satunya  
yaitu  peran  perempuan  dalam  meningkatkan kesejahteraan 
keluarga. Kini banyak perempuan yang berpartisipasi aktif bekerja di 
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sektor publik untuk membantu memenuhi kebutuhan ekonomi 
keluarga (Nurwati Nunung, 2017). 
Partisipasi wanita saat ini bukan sekadar menuntut persamaan 
hak tetapi juga menyatakan fungsinya mempunyai arti bagi 
pembangunan dalam masyarakat  Indonesia.  Partisipasi  wanita  
menyangkut  peran  tradisi  dan transisi. Peran tradisi atau domestik 
mencakup peran wanita sebagai istri, ibu dan pengelola rumah 
tangga. Sementara peran transisi meliputi pengertian wanita sebagai 
tenaga kerja, anggota masyarakat dan manusia pembangunan. Peran  
transisi  wanita  sebagai  tenaga  kerja  turut  aktif  dalam  kegiatan 
ekonomis (mencari nafkah) di berbagai kegiatan sesuai dengan 
keterampilan dan pendidikan yang dimiliki serta lapangan pekerjaan 
yang tersedia. Kecenderungan wanita untuk bekerja menimbulkan 
banyak implikasi, antara lain  tidak  dapat  menyeimbangkan  kedua  
peran  tersebut  sehingga menimbulkan konflik (Ruslina, 2014). 
Konflik adalah suatu proses dimana terjadi pertentangan dari 
suatu pemikiran yang dirasa akan membawa suatu pengaruh yang 
negatif. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa konflik secara 
umum adalah bertemunya dua kepentingan yang berbeda dalam 
waktu yang bersamaan dan dapat menimbulkan  efek  yang  negatif.  
Peran  ganda  adalah  peranan  perempuan dalam dua bentuk, yaitu 
perempuan yang berperan dibidang domestik dan perempuan karir, 
yang dimaksud dengan tugas domestik adalah perempuan yang hanya 
bekerja di rumah saja sebagai istri yang setia. Sedangkan yang 
dimaksud dengan perempuan karir adalah apabila ia bekerja di luar, 
maupun bekerja secara profesional karena ilmu yang didapat atau 
karena keterampilannya. Definisi konflik peran ganda adalah 
bentuk dari konflik antar   peran   yang   mana   tekanan   peran   
dari   pekerjaan   dan   keluarga bertentangan (Ruslina, 2014). 
Greenhaus  &  Beutell  (1985:  77)  menjelaskan  bahwa  
konflik  peran ganda merupakan bentuk konflik antar peran yang 
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mana peran pekerjaan dan keluarga membutuhkan  perhatian  yang 
sama.  Lebih  lanjut  seseorang bisa dikatakan   mengalami   konflik   
peran   ganda   apabila   merasakan   suatu ketegangan dalam 
pekerjaan dan keluarganya. 
Konflik disebabkan karena adanya ketegangan yang terjadi 
ketika dari suatu peran mempengaruhi kinerja peran yang lainnya. 
Hal tersebut terjadi karena ketegangan dari satu peran bersamaan 
dengan pemenuhan tanggung jawab dari yang lain. Sumber konflik 
peran antara lain tuntutan emosional dan stress di tempat kerja 
yang menimbulkan depresi, kecemasan serta kelelahan 
(Rahayuningsih, 2013). 
 
Berdasarkan dari pendapat di atas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa konflik peran ganda merupakan pertentangan peran yang 
dijalani oleh ibu rumah tangga yang bertanggung jawab sebagai istri 
maupun ibu, dan sebagai pekerja diluar rumah yang bertanggung 
jawab atas pekerjaannya, Sehingga peran keduanya menimbulkan 
suatu konflik. 
Konflik yang mungkin terjadi yaitu seringkali buruh 
perempuan memiliki tekanan dalam lingkungan kerja seperti jam 
kerja yang panjang, perjalanan yang jauh dan beban pekerjaan. 
Selain itu tekanan dalam keluarga yang mempengaruhi pekerjaan 
misalnya kehadiran anak yang masih kecil, lemahnya  dukungan  
dari  keluarga  serta  konflik  keluarga.  Peran yang dimaksud 
adalah peran seorang perempuan sebagai istri bagi suaminya, ibu 
bagi anak-anaknya, dan peran sebagai perempuan yang memiliki 
karir di luar rumah. Buruh perempuan memiliki peran ganda sebagai 
istri dan ibu serta pencari nafkah (Nurwati Nunung, 2017). 
F.   Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Konflik Gander 
Terdapat  beberapa  faktor  pendorong  keterlibatan  
perempuan  dalam sektor  industri  salah  satunya  yaitu  stres.  Stres  
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bisa  dikatakan  sebagai penyebab  munculnya suatu  faktor  dalam  
bekerja karena   didasari  adanya beban kerja yang terlalu banyak. 
Stres yang terjadi ditempat kerja merupakan hasil reaksi emosi dan 
fisik akibat kegagalan individu beradaptasi di lingkungan kerja 
dimana terjadi ketidak sesuaian antara harapan dan kenyataan. Stres 
kerja adalah suatu proses yang menyebabkan seseorang merasa sakit, 
tidak nyaman atau tegang karena pekerjaan, tempat kerja atau 
situasi kerja tertentu. Selain itu stres kerja merupakan perwujudan 
dari kekaburan peran, konflik peran dan beban kerja yang 
berlebihan, sehingga kondisi tersebut dapat mengganggu prestasi dan 
kemampuan individu untuk bekerja (Ruslina, 2014). 
Selain itu tekanan ekonomi atau kebutuhan ekonomi keluarga 
yang semakin tak terjangkau, suami tidak bekerja, serta menambah 
pendapatan suami juga menjadi faktor penyebab. Lain halnya dengan 
rata-rata perempuan yang bekerja di sektor industri merupakan 
golongan ekonomi menengah ke bawah yang tingkat pendidikan dan 
keahliannya masih rendah. Selain itu, terjadinya   ketidaksetaraan   
gender   dalam   pendidikan   dimana   adanya perbedaan   dalam   
hak   dan   kewajiban   perempuan   dan   laki-laki   dalam mengecap 
pendidikan formal (Nurwati Nunung, 2017). 
Sedangkan menurut (Sukesi, 2009) kesulitan mengasuh anak, 
kurangnya keterampilan dalam melakukan pekerjaan rumahtangga, 
sikap mental nrimo dan takut pada majikan, lingkungan sosial, 
lemahnya ekonomi keluarga, dan banyaknya jumlah anggota rumah 
tangga tempat PRT bekerja. Adapun kendala budaya masih menjadi 
penghambat konflik peran gender. 
Berbeda halnya dengan (Rahayuningsih, 2013) bahwa faktor-
faktor yang ikut mempengaruhi konflik peran ganda yakni perihal 
waktu dan ketegangan keluarga, variabel ukuran keluarga, usia anak-
anak, banyak kelebihan jam kerja, banyaknya kelebihan kerja diluar 
rumah, tingkat fleksibilitas jam kerja dan tingkat dukungan sosial. 
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Perbedaan peran gender yang selama ini berlangsung buakan 
disebabkan perbedaan biologis laki-laki dan perempuan melainkan di 
sebabkan oleh konstuksi     sosial     budaya  (Atikoh,  2017).  
Scanzoni membedakan pandangan  peran  gender menjadi dua 
bagian, yaitu: 1. Peran  gender  tradisional.  Pandangan  ini  membagi  
tugas  secara kaku berdasarkan jenis kelamin.laki-laki yang 
mempunyai pandangan peran gender  tradisonal  tidak  ingin  
perempuan  menyamakan  kepentingan  dan minat diri sendiri 
dengan kepentingan keluarga secara keseluruhan. Istri diharapkan 
mengakui kepentingan dan minat suami sebagai kepentingan 
bersama, dalam arti lain kekuasaan kepemimpian keluarga berada di 
tangan suami.  
2. Peran gender modern. Tidak ada lagi pembagian tugas yang 
berdasarkan  jenis  kelamin,  kedua jenis  kelamin  dilakukan  secara 
sejajar. Adanya cara pandang yang lebih modern pada laki-laki dan 
perempuan ini melahirkan   konsep   androgini   dalam   diri   
individu.   Menurut   Lamana, androgini  adalah  kondisi  sosial  dan  
sosiologis  dimana  individu  dapat berpikir,   merasa,   dan   
bertingkah    laku    secara   instrumental    maupun ekspresif  tanpa  
terikat  pada jenis kelaminya, sehingga dapat melakukan berbagai 
peran secara fleksibel. 
G.   Jenis Konflik Peran Ganda Masyarakat Modern 
Manusia tidak akan lepas dari tuntutan peran yang harus 
dijalani dalam perkembangan hidupnya, demikian dengan buruh 
perempuan. Jika seorang buruh perempuan dapat menjalankan 
kedua peran tersebut secara optimal, maka perempuan tersebut di 
anggap sebagai makhluk sosial dan budaya yang utuh. Untuk 
melaksanakan peran-perannya buruh perempuan dalam keluarga 
membutuhkan peran pekerja sosial dalam memberikan pelayanan 
konsultasi kepada klien yang ingin mengungkapkan 
permasalahannya. Selain itu dapat dilakukan family therapy yaitu 
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sejenis terapi kelompok (group therapy) yang bertujuan untuk 
membantu keluarga yang memiliki masalah dengan interaksional, 
perilaku, dan emosi. Menangani permasalahan peran buruh 
perempuan dalam keluarga, pekerja sosial memiliki peran sebagai 
enabler. Pekerja  sosial  dapat  berperan  sebagai  pemercepat  
perubahan  (enabler), seorang pekerja sosial membantu individu-
individu, kelompok-kelompok dan masyarakat dalam mengakses 
sistem sumber yang ada, mengidentifikasi masalah dan 
mengembangkan kapasitasnya agar dapat mengatasi masalah untuk 
pemenuhan kebutuhannya (Nurwati Nunung, 2017). 
Lebih  lanjut  menurut  (Rahayuningsih,  2013)  bahwa  konflik  
peran ganda dapat dibedakan menjadi dua yaitu konflik peran 
pekerjaan-keluarga dan konflik peran keluarga-pekerjaan. Peran 
ganda adalah dua peran atau lebih yang di jalankan dalam waktu 
yang bersamaan. Peran yang dimaksud adalah peran seorang 
perempuan sebagai istri bagi suaminya, ibu bagi anak- anaknya, dan 
peran sebagai perempuan yang memiliki karir di luar rumah. Sesuai 
dengan penjelasan diatas buruh perempuan yang bekerja di sektor 
industri akan dihadapkan dengan dua tuntutan peran, yaitu sebagai 
ibu rumah tangga dan sebagai pencari nafkah (Sukesi, 2009). 
Peran ganda pun dialami oleh buruh pabrik wanita, karena 
selain berperan di dalam keluarga, wanita tersebut juga berperan di 
dalam pekerjaannya. Konflik peran inilah yang menjadi pemicu 
stres kerja, salah satu profesi yang rentan mengalami stres kerja 
yaitu profesi sebagai buruh pabrik. Pekerjaan sebagai buruh selain 
dituntut mencapai target dalam pekerjaannya, buruh juga bekerja 
selalu dalam pengawasan. Profesi ini pun menuntut adanya ketelitian 
dan kecermatan serta tanggung jawab yang tinggi, sehingga sering 
menyebabkan stres atau tekanan mental pada buruh pabrik wanita 
(Ruslina, 2014) 
 38 
 
Seringkali buruh perempuan mengalami konflik terkait 
keluarga dan pekerjaan. Konflik peran ganda salah satunya adalah 
Time Based Conflict yang mengarah pada penggunaan waktu. Waktu 
untuk bekerja tidak dapat digunakan untuk melakukan kegiatan 
dalam rumah tangga. Seringkali buruh perempuan memiliki tekanan 
dalam keluarga yang mempengaruhi pekerjaan misalnya kehadiran 
anak yang masih kecil, lemahnya dukungan dari keluarga serta 
konflik keluarga. Selain itu dalam lingkungan kerja seperti jam kerja 
yang panjang, perjalanan yang jauh, beban pekerjaan juga 
merupakan jenis konflik peran ganda. 
H.  Sumber Konflik Gender dalam Keluarga dan Kerja 
Laki-laki dan perempuan memiliki peran yang berbeda baik di 
rumah maupun di dunia kerja. Perbedaan peran gender dalam kerja 
dan rumah inilah kadang menimbulkan konflik rumah tangga baik 
dari aspek kurangnya waktu, aspek tekanan pekerjaan dan tugas 
rumah, maupun dari aspek sikap dan perilaku kerja dan perilaku 
orangtua. Greenhaus dan Beutell (1985) menyampaikan bahwa 
sumber konflik antara peran dalam kerja dan rumah tangga ada tiga 
sebagai berikut. 
…conflict between work and family roles suggests that work-
family conflict exists when: (a) time devoted to the requirements of one 
role makes it difficult to fulfill requirements of another; (b) strain from 
participation in one role makes it difficult to fulfill requirements of 
another;  and  (c)  specific  behaviors  required  by  one  role  make  it 
difficult to fulfill the requirements of another.  
Dapat dirunut bahwa konflik keluarga muncul dari tiga 
area yakni dari: 1)  aspek  waktu  untuk  memainkan  peran  gender  
dan  sebagai  pekerja,  2) tekanan    dari  kedua peran,  3) aspek 
tindakan  atau perilaku dalam  kedua peran. Waktu untuk bekerja 
dan waktu untuk memenuhi peran sosial gender sebagai ibu rumah 
tangga tidak selalu selaras sehingga gender tertentu menghabiskan 
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waktunya lebih lama untuk memenuhi kewajiban dalam rumahnya 
dan kewajiban dalam pekerjaan. Pekerja perempuan memiliki dua 
sumber  tekanan  yang  harus  diatur  sehingga  tidak  menimbulakan  
konflik dalam rumah tangganya baik dari tekanan pekerjaan 
maupun tekanan tugas rumah tangga. Pekerja memiliki ciri perilaku 
khusus yang berbeda dengan perilaku sebagai ibu rumah tangga, 
dimana pekerja menuntut perilaku yang profesional sebagai akibat 
dari profesinya yang bersifat kompetitif sedangkan sebagai ibu 
rumah tangga menuntut perilaku yang keibuan/motherhood dan 
parenthood  yang lebih bersifat akomodatif. 
I.    Tipe Penyelesaian Konflik Gender 
Manusia tidak akan lepas dari tuntutan peran yang harus 
dijani dalam perkembangan hidupnya, demikian dengan buruh 
perempuan. Buruh perempuan memiliki peran istri dalam keluarga 
yaitu sebagai pendamping suami  dan  penerus  keturunan.  
Sedangkan  perannya  sebagai  ibu  yaitu merawat, membimbing, 
serta mendidik anak-anaknya tumbuh dewasa. Jika seorang buruh 
perempuan dapat menjalankan kedua peran tersebut secara optimal, 
maka perempuan tersebut di anggap sebagai makhluk sosial dan 
budaya yang utuh (Nurwati Nunung, 2017). 
Menangani  permasalahan  peran  buruh  perempuan  dalam  
keluarga, pekerja sosial memiliki peran sebagai enabler. Pekerja 
sosial dapat berperan sebagai pemercepat perubahan (enabler), 
seorang pekerja sosial membantu individu-individu, kelompok-
kelompok dan masyarakat dalam mengakses sistem sumber yang 
ada, mengidentifikasi masalah dan mengembangkan kapasitasnya 
agar dapat mengatasi masalah untuk pemenuhan kebutuhannya. 
Ada hubungan yang positif yang sangat signifikan antara 
konflik peran ganda dengan stres kerja pada wanita berperan ganda. 
Artinya semakin tinggi konflik peran ganda yang diperoleh maka 
semakin tinggi stres kerja yang dialami oleh wanita berperan ganda 
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dan sebaliknya semakin rendah konflik peran ganda yang diperoleh 
maka semakin rendah stres kerja yang dialami oleh wanita berperan 
ganda (Ruslina, 2014). Sebagai buruh perempuan tidak sepenuhnya 
dapat menjalankan peran sebagai istri dan ibu, sehingga dibutuhkan 
peran pekerja sosial untuk membantu buruh perempuan keluar 
dari permasalahan. Selain itu dalam melaksanakan peran-perannya 
buruh perempuan dalam keluarga membutuhkan peran pekerja 
sosial dalam memberikan pelayanan konsultasi kepada klient. 
Teori peran (Role Theory) memiliki prinsip salah satunya 
bahwa perilaku seseorang dalam suatu peran tertentu adalah produk 
interaksi dari sifat perorangannya dengan situasi dimana dia 
memainkan perannya (Sone, 1982). 
Perilaku akan berubah ketika mereka memainkan peran yang 
berbeda. Perempuan berperilaku sebagai karyawan di kerjaan dan 
sebagai ibu di rumah sedangkan bapak sebagai karyawan di kerjaan 
dan sebagai bapak di rumah yang menuntuk perilaku dan tanggung 
jawab yang berbeda. Tetapi yang perlu dilihat adalah ketika 
perempuan sebagai karyawan tetapi suami tidak bekerja apakah  
suami  mampu  berperan  dan  menutupi  peran  ibu  buat  rumah 
tangganya kalau tidak berarti ada konflik rumah tangga kalau bisa 
berarti ada pergeseran peran gender dalam rumah tangga dan tidak 
sedikit terjadi konflik keluarga dalam pergeseran peran gender 
tersebut. Konflik gender dalam dua peran sebagai pekerja dan bapak 
atau ibu tersebut dapat diselesaikan dengan berbagai cara. 
Thomas-Kiimann mengatakan bahwa kedua gender 
perempuan dan laki- laki  memiliki  kecondongan  untuk  
menghandel  konflik  kerja  dan  rumah tangga dengan cara yang 
berbeda. Karyawan lebih kompetitif ketika di pekerjaan tetapi lebih 
akomodatif ketika di dalam rumah tangga.    Mereka mengatakan 
bahwa laki-laki, berdasarkan penelitiannya terhadap 99 manager 
laki-laki dan 102 manager perempuan, lebih tidak akomodatif dalam 
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keluarga tetapi perempuan lebih kolaboratif dan tidak menghindari 
konflik, dibandingkan ketika mereka berada di dunia kerja. 
Perilaku  tipe  resolusi  konflik  keluarga  tergantung  pada  
bagaimana sebagai istri dan suami (Bardwick, 1971; Frost & Wilmot, 
1978; Kilmann & Thomas, 1975). Tipe metode resolusi konlfik 
keluarga secara umum dapat dikelompokan ke dalam lima jenis, 
yakni: tipe menghindar, kolaborasi, kompromi, kompetisi dan 
akomodasi (Thomas, 1976). Toeri konflik yang populer 
mengelompokan kelima jenis tersebut menjadi dua dimensi: yakni 
asertifitas dan kooperativifitas. Asertifitas merupakan perilaku 
untuk memuaskan kebuthannya sendiri dengan memahami hak dan 
kebutuahn orang lain. Kooperatifitas adalah usaha seseorang untuk 
memuaskan kebutuhan orang lain (Thomas & Kilmann, 197. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A.   Desain dan Jenis Penelitian 
Desain Penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
menggunakan berbagai macam cara untuk mengumpulkan informasi 
dan data sebanyak-banyaknya untuk mewujudkan tujuan penelitian. 
Menurut Moleong (2010), penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
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bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami 
oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 
tindakan, dan lain-lain, secara holistik, dan dengan cara deskripsi 
dalam  bentuk  kata-kata  dan  bahasa,  pada  suatu  konteks  khusus  
yang alamiah   dan   dengan   memanfaatkan   berbagai   metode   
alamiah.   Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah studi kasus. Peneliti memilih penelitian studi kasus karena 
penelitian studi kasus berusaha menggambarkan kehidupan dan 
tindakan-tindakan manusia secara khusus pada lokasi tertentu 
dengan kasus tertentu. 
Penelitian studi kasus menurut Basuki (2006) adalah kajian 
mendalam tentang  peristiwa,  lingkungan,  dan  situasi  tertentu  
yang  memungkinkan untuk mengungkap atau memahami suatu hal. 
Dalam penelitian ini peneliti berusaha mengungkapkan secara 
mendalam tentang konflik peran gender keluarga dari istri berupah 
UMK pada pabrik garmen Soloraya dan Daerah Istimewa 
Yogyakarta yang menerapkan 3 shift Jam Kerja. 
B.   Objek dan Subjek Penelitian 
Setiap penelitian kualitatif memiliki objek dan subjek 
penelitian. Subjek penelitian ini adalah para istri yang bekerja di 
pabrik garmen Soloraya dan  Daerah Istimewa Yogyakarta dengan 
upah UMR yang menetapkan 3 Shift dalam jam kerja. Peneliti 
memilih menggunakan sampling area proporsional acak dengan 
menggunakan 150 subjek dengan pengklasifikasian berdasarkan 
beberapa aspek dalam kajian penelitian. Sedangkan objek dari 
penelitian ini adalah kebutuhan informasi  tentang  konflik  peran  
gender  keluarga  dari  istri berupah UMK pada pabrik garmen 
Soloraya dan Daerah Istimewa Yogyakarta yang menerapkan 3 
shift jam kerja. 
C.   Tempat dan Waktu Penelitian 
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Penelitian ini dilaksanakan di daerah Soloraya, adapun 
subjek penelitian mencakup wilayah Surakarta, yaitu pabrik-pabrik  
di daerah Boyolali mendapatkan 20 responden. Adapun 20 
responden diambil dari PT Pan Brother Boyolali (Butuh, 
Mojosongo), PT Tupai Adyamas Indonesia (Randu, Cepogo), PT 
Hanil Indonesia (Nepen, Teras), dan PT Cahaya Global Apparel 
(Jelok, Cepogo). 
 Daerah  Sragen mendapatkan 20 responden yang berasal 
dari pabrik PT Delta Merlin Sandang Tekstil I (Bumiaji, 
Gondang) dan PT Delta Merlin Sandang Tekstil II (Plumbon, 
Sambungmacan). Pabrik di Wonogiri mendapatkan 20 responden 
yang berasal dari PT Libra Permana dan PT Nesia Pan Pacific 
Clothing (Ketonggo, Kerjolor).  
Daerah Istimewa Yogyakarta dari Kabupaten Sleman 
mendapatkan 55 responden yang berasal dari PT Primissima 
(Triharjo, Sleman), PT Mataram Tunggal Garment (Donoharjo, 
Ngaglik), PT Kusuma Sandang Mekarjaya (Balecatur, Gamping), 
dan Pabrik Cambric Gabungan Koperasi Batik Indonesia atau 
PC GKBI (Medari, Sleman). PT Samitex (Sewon, Bantul) dan PT 
Yogyakarta Tekstil (Sorosutan, Umbulharjo) mendapatkan 35 
responden. Berikut merupakan data dari 150 responden. 
 
 
 
 
 
 
 
1. Daftar 20 Responden Wilayah Boyolali 
No  Nama 
Responden 
Nama Pabrik Daerah  
1 Sri Lestari PT. PAN Brother Boyolali Boyolali  
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2. Daftar 20 Responden Wilayah Sragen  
No Nama 
Responden 
Nama Pabrik Daerah 
1 Sanikem PT Merlin Sandang Tekstil I Sragen 
2 Sri Sulastri PT Merlin Sandang Tekstil I Sragen 
3 Nur Chofifah PT Merlin Sandang Tekstil I Sragen 
4 Siti Halimah PT Merlin Sandang Tekstil I Sragen 
5 Parwati PT Merlin Sandang Tekstil I Sragen 
6 Sri Wahyuni PT Merlin Sandang Tekstil I Sragen 
7 Anita 
Wulandari 
PT Merlin Sandang Tekstil I Sragen 
8 Ika Cholifah PT Merlin Sandang Tekstil I Sragen 
9 Bakti 
Oktariyah 
PT Merlin Sandang Tekstil I Sragen 
10 Anggi Putri 
Safitri 
PT Merlin Sandang Tekstil I Sragen 
11 Puji Astuti PT Merlin Sandang Tekstil II Sragen 
12 Putri Ayu 
Setyawan 
PT Merlin Sandang Tekstil II Sragen 
13 Rizki Wahyu 
Wulandari 
PT Merlin Sandang Tekstil II Sragen 
14 Ria Rizky 
Anggraini 
PT Merlin Sandang Tekstil II Sragen 
15 Desi Novitasari PT Merlin Sandang Tekstil II Sragen 
16 Miryana 
Larasati 
PT Merlin Sandang Tekstil II Sragen 
17 Diah Nanik 
Subroto 
PT Merlin Sandang Tekstil II Sragen 
18 Astuning 
Barokah 
PT Merlin Sandang Tekstil II Sragen 
2 Tri Sulasmi  PT. PAN Brother Boyolali Boyolali  
3 Rusmiati  PT. PAN Brother Boyolali Boyolali 
4 Novitasari  PT. PAN Brother Boyolali Boyolali 
5 Supadmi PT. PAN Brother Boyolali Boyolali 
6 Almini  PT. Tupai Adymas Indonesia  Boyolali  
7 Sitas  PT. Tupai Adymas Indonesia Boyolali 
8 Darmini  PT. Tupai Adymas Indonesia Boyolali 
9 Umi  PT. Tupai Adymas Indonesia Boyolali 
10 Wiyanti  PT. Tupai Adymas Indonesia Boyolali 
11 Nyarmiati  PT. Hanil Indonesia  Boyolali 
12 Warmini  PT. Hanil Indonesia Boyolali 
13 Nyarmini  PT. Hanil Indonesia Boyolali 
14 Jumarni  PT. Hanil Indonesia Boyolali 
15 Winarsih  PT. Hanil Indonesia Boyolali 
16 Sri Lestari  PT. Cahaya Global Word  Boyolali 
17 Priyanti   PT. Cahaya Global Word Boyolali 
18 Sumiati  PT. Cahaya Global Word Boyolali 
19 Jumini  PT. Cahaya Global Word Boyolali 
20 Sriyanti  PT. Cahaya Global Word Boyolali 
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19 Laila Nur 
Romadhoni 
PT Merlin Sandang Tekstil II Sragen 
20 Wahyu 
Agustina 
PT Merlin Sandang Tekstil II Sragen 
 
3. Daftar 20 Responden Wilayah Wonogiri 
No Nama Responden Nama Pabrik 
1 Rika Sulistyani  PT. Libra Permana, Wonogiri 
2 Ika Pratiwi  PT. Libra Permana, Wonogiri 
3 Dwi Noviyanti PT. Libra Permana, Wonogiri 
4 Riska Ambarwati PT. Libra Permana, Wonogiri 
5 Sularni  PT. Libra Permana, Wonogiri 
6 Kamti Mulyani PT. Libra Permana, Wonogiri 
7 Srini  PT. Libra Permana, Wonogiri 
8 Umi Fathonah PT. Libra Permana, Wonogiri 
9 Jarwani PT. Libra Permana, Wonogiri 
10 Maryatun  PT. Libra Permana, Wonogiri 
11 Sinta Rahwawanti  PT. Nesia PAN Pasific Clothing, 
Wonogiri 
12 Harmini  PT. Nesia PAN Pasific Clothing, 
Wonogiri 
13 Heni Indrawati PT. Nesia PAN Pasific Clothing, 
Wonogiri 
14 Tanti Lestari PT. Nesia PAN Pasific Clothing, 
Wonogiri 
15 Hartini  PT. Nesia PAN Pasific Clothing, 
Wonogiri 
16 Wulan Fitriana  PT. Nesia PAN Pasific Clothing, 
Wonogiri 
17 Giyanti  PT. Nesia PAN Pasific Clothing, 
Wonogiri 
18 Siti Aminah PT. Nesia PAN Pasific Clothing, 
Wonogiri 
19 Martini  PT. Nesia PAN Pasific Clothing, 
Wonogiri 
20 Iin Setyaningrum PT. Nesia PAN Pasific Clothing, 
Wonogiri 
 
4. Daftar 55 Responden Wilayah Sleman 
No Nama Responden Nama Pabrik 
1. Sri Wulan PT Primissima (Triharjo, Sleman) 
2. Endah Mei 
Sulistyawati 
PT Primissima (Triharjo, Sleman) 
3. Yasni Nanik PT Primissima (Triharjo, 
Sleman) 
4. Dwi Sakti Yani PT Primissima (Triharjo, Sleman) 
5. Siti Rahayu PT Primissima (Triharjo, Sleman) 
6. Anis Ulfiana PT Primissima (Triharjo, Sleman) 
7. Nur Syamsyiah PT Primissima (Triharjo, Sleman) 
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8. Siti Nur Rohmi PT Primissima (Triharjo, Sleman) 
9. Siska Febriana PT Primissima (Triharjo, Sleman) 
10. Yuliana Sari PT Primissima (Triharjo, Sleman) 
11. Titik Lestari PT Primissima (Triharjo, Sleman) 
12. Yeni Safitri PT Primissima (Triharjo, Sleman) 
13. Dwi Aprilia PT Primissima (Triharjo, Sleman) 
14. Rusmiyati PT Mataram Tunggal Garment 
(Donoharjo, Ngaglik) 
15. Prima Novitasari PT Mataram Tunggal Garment 
(Donoharjo, Ngaglik) 
16. Wartini PT Mataram Tunggal Garment 
(Donoharjo, Ngaglik) 
17. Diana Wulandari PT Mataram Tunggal Garment 
(Donoharjo, Ngaglik) 
18. Sukati PT Mataram Tunggal Garment 
(Donoharjo, Ngaglik) 
19. Ernawati PT Mataram Tunggal Garment 
(Donoharjo, Ngaglik) 
20. Eri Margiyani PT Mataram Tunggal Garment 
(Donoharjo, Ngaglik) 
21. Leni Mei Kurniawati PT Mataram Tunggal Garment 
(Donoharjo, Ngaglik) 
22. Ayu Wiyatmi PT Mataram Tunggal Garment 
(Donoharjo, Ngaglik) 
23. Anita Dwi Sulastri PT Mataram Tunggal Garment 
(Donoharjo, Ngaglik) 
24. Tri Setyowati  PT Mataram Tunggal Garment 
(Donoharjo, Ngaglik) 
25. Trisna Yati PT Mataram Tunggal Garment 
(Donoharjo, Ngaglik) 
26. Suprihatun PT Mataram Tunggal Garment 
(Donoharjo, Ngaglik) 
27. Sri Sutatiningsih PT Mataram Tunggal Garment 
(Donoharjo, Ngaglik) 
28. Risda Handayani PT Kusuma Sandang Mekarjaya 
(Balecatur, Gamping) 
29. Tutik Prameswati PT Kusuma Sandang Mekarjaya 
(Balecatur, Gamping) 
30. Diyah Dwi Pambudi PT Kusuma Sandang Mekarjaya 
(Balecatur, Gamping) 
31. Aprilia Ning Mulatsih PT Kusuma Sandang Mekarjaya 
(Balecatur, Gamping) 
32. Fitri Widiyanti PT Kusuma Sandang Mekarjaya 
(Balecatur, Gamping) 
33. Sandra Siwi PT Kusuma Sandang Mekarjaya 
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Primawidya (Balecatur, Gamping) 
34. Eva Arisqawati PT Kusuma Sandang Mekarjaya 
(Balecatur, Gamping) 
35. Sara Marga Yunitia PT Kusuma Sandang Mekarjaya 
(Balecatur, Gamping) 
36. Erma Krisnawati PT Kusuma Sandang Mekarjaya 
(Balecatur, Gamping) 
38. Dwi Maryanti PT Kusuma Sandang Mekarjaya 
(Balecatur, Gamping) 
39. Yohana Leilani Putri PT Kusuma Sandang Mekarjaya 
(Balecatur, Gamping) 
40. Ika Lupitasari PT Kusuma Sandang Mekarjaya 
(Balecatur, Gamping) 
41. Resta Oktaviani PT Kusuma Sandang Mekarjaya 
(Balecatur, Gamping) 
42. Palupi Widyaningsih Pabrik Cambric Gabungan 
Koperasi Batik Indonesia (Medari, 
Sleman) 
43. Nur Diyanti Pabrik Cambric Gabungan 
Koperasi Batik Indonesia (Medari, 
Sleman) 
44. Hesti Nur Harjanti Pabrik Cambric Gabungan 
Koperasi Batik Indonesia (Medari, 
Sleman) 
45. Asih Wahyuni Pabrik Cambric Gabungan 
Koperasi Batik Indonesia (Medari, 
Sleman) 
46. Meita Hesti Tama Pabrik Cambric Gabungan 
Koperasi Batik Indonesia (Medari, 
Sleman) 
47. Ikak Margiyanti Pabrik Cambric Gabungan 
Koperasi Batik Indonesia (Medari, 
Sleman) 
48. Sita Mustika Rani Pabrik Cambric Gabungan 
Koperasi Batik Indonesia (Medari, 
Sleman) 
49. Apriliani Sutanti Pabrik Cambric Gabungan 
Koperasi Batik Indonesia (Medari, 
Sleman) 
50. Yunia Triananda Pabrik Cambric Gabungan 
Koperasi Batik Indonesia (Medari, 
Sleman) 
51. Putri Indrarini Pabrik Cambric Gabungan 
Koperasi Batik Indonesia (Medari, 
Sleman) 
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52. Indri Astriana Pabrik Cambric Gabungan 
Koperasi Batik Indonesia (Medari, 
Sleman) 
53. Asri Widiyaningrum Pabrik Cambric Gabungan 
Koperasi Batik Indonesia (Medari, 
Sleman) 
54. Noviya Andriani Pabrik Cambric Gabungan 
Koperasi Batik Indonesia (Medari, 
Sleman) 
55. Putri Aspiraningsih Pabrik Cambric Gabungan 
Koperasi Batik Indonesia (Medari, 
Sleman) 
 
 
 
 
5. Daftar 35 Responden Wilayah Kabupaten Bantul dan Yogyakarta 
No Nama Responden Nama Pabrik Daerah 
1 Ari Susanti PT Samitex Bantul 
2 Hesti Nurul Kholifah PT Samitex Bantul 
3 Ina Noviana PT Samitex Bantul 
4 Wiwin Aprilia PT Samitex Bantul 
5 Yuni Wahyuningsih PT Samitex Bantul 
6 Sri Hastuti PT Samitex Bantul 
7 Ummi Salamah PT Samitex Bantul 
8 Endah Retnosari PT Samitex Bantul 
9 Asih Pitaloka PT Samitex Bantul 
10 Lastrinem PT Samitex Bantul 
11 Tri Ayu Puspita PT Samitex Bantul 
12 Indri Aprilina PT Samitex Bantul 
13 Novia Wahyu 
Mursiningsih 
PT Samitex Bantul 
14 Nurul Hanifah PT Samitex Bantul 
15 Ayu Dian Andriyani PT Samitex Bantul 
16 Indri Kusuma Wardani PT Samitex Bantul 
17 Indah Fatimah PT Samitex Bantul 
18 Netty Nurdiyani PT Yogyakarta 
Tekstil 
Yogyakarta 
19 Dwi Wahyuni PT Yogyakarta 
Tekstil 
Yogyakarta 
20 Sri Subakti PT Yogyakarta 
Tekstil 
Yogyakarta 
21 Lilis Setyowati PT Yogyakarta 
Tekstil 
Yogyakarta 
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22 Tri Wahyu Retno Ningsih PT Yogyakarta 
Tekstil 
Yogyakarta 
23 Dyah Pandanwangi PT Yogyakarta 
Tekstil 
Yogyakarta 
24 Nuryantiningsih  PT Yogyakarta 
Tekstil 
Yogyakarta 
25 Wini Turmini PT Yogyakarta 
Tekstil 
Yogyakarta 
26 Hasmi Novianti PT Yogyakarta 
Tekstil 
Yogyakarta 
27 Annisa Azizatul Maghfiroh PT Yogyakarta 
Tekstil 
Yogyakarta 
28 Novi Kurnia PT Yogyakarta 
Tekstil 
Yogyakarta 
29 Megawati Oktorina PT Yogyakarta 
Tekstil 
Yogyakarta 
30 Galuh Puspita Sari PT Yogyakarta 
Tekstil 
Yogyakarta 
31 Intan Sari Indah PT Yogyakarta 
Tekstil 
Yogyakarta 
32 Istiqomah PT Yogyakarta 
Tekstil 
Yogyakarta 
33 Sulastri PT Yogyakarta 
Tekstil 
Yogyakarta 
34 Ida Ambarwati PT Yogyakarta 
Tekstil 
Yogyakarta 
35 Zaenab Hanifah PT Yogyakarta 
Tekstil 
Yogyakarta 
 
D. Jadwal Penelitian 
Jadwal penelitian terdiri dari persiapan penyusunan 
prosposal hingga pelaporan hasil peneitian. Adapun rincian dalam 
waktu bulan terangkum pada tabel berikut. 
 
 
No 
 
Kegiatan 
 
Bulan 
 April Mei Juni Juli Agust 
 
1 
 
Persiapan     Penyusunan     
Proposal 
 
Penelitian 
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29 
 
2 
 
Penyusunan Proposal Penelitian 
     
 
3 
 
Pengumpulan Proposal Penelitian 
     
 
4 
 
Persiapan Penelitian 
     
 
5 
 
Penelitian Lapangan 
     
 
6 
 
Penyusunan Hasil Penelitian 
     
 
7 
 
Laporan Hasil Penelitian 
     
 
E.    Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah : 
1.    Wawancara 
Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
wawancara yang menggunakan petunjuk umum wawancara. 
Menurut Moleong (2010) jenis wawancara ini mengharuskan 
pewawancara menggunakan kerangka dan garis besar pokok-
pokok yang dirumuskan dan tidak perlu ditanyakan secara 
berurutan. Petunjuk wawancara hanyalah berisi petunjuk secara 
garis besar tentang proses dan isi wawancara untuk menjaga 
agar pokok-pokok yang direncanakan dapat seluruhnya 
tercakup. Dalam penelitian ini wawancara mendalam dilakukan 
kepada para istri yang bekerja di pabrik garmen Soloraya, yaitu 
daerah Boyolali, Sragen, Wonogiri. Sedangkan daerah DIY, 
yaitu wilayah Kabupaten Bantul, Kabupaten Sleman dan 
daerah Umbulharjo Yogyakarta dengan upah UMK dalam 3 
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shift jam kerja. Wawancara yang ditanyakan kepada responden 
mengenai ada tidaknya konfilk jam kerja di rumah, ada 
tidaknya konflik tekanan pekerjaan rumah, ada tidaknya konflik 
tekanan pekerjaan pabrik, ada tidaknya konflik waktu luang 
untuk keluarga di rumah, ada tidaknya konflik prioritas pekerja 
di rumah, ada tidaknya konflik kemampuan fisik di rumah, ada 
tidaknya konflik kebutuhan biologis (hubungan suami istri), ada 
tidaknya konflik saat mendampingi suami dalam kegiatan sosial 
atau pekerjaan suami dalam peran gander keluarga dan terkait 
jam kerja dalam dunia industri garment. 
2. Observasi 
Selain wawancara untuk mendapatkan data yang lengkap, 
peneliti melakukan pengamatan peran serta. Pengamatan peran 
serta artinya bukan berarti peneliti ikut melakukan kegiatan yang 
dilakukan dalam pekerjaan garmen, tetapi ikut berinteraksi 
dengan mereka sehingga tercipta keakraban dan simpati  yang 
akan memudahkan peneliti untuk mendapatkan informasi yang 
diinginkan. 
3. Kuisine
r 
Untuk mendapatkan hasil yang maksimal maka peneliti 
juga menggunakan kuisioner terbuka. Kuisioner terbuka ini 
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden mengenai 
konflik peran gender keluarga dari istri berupah UMK pada 
pabrik garmen Soloraya d a n  D I Y yang menerapkan 3 shift 
jam kerja. 
F.   Teknik Analisis Data 
Setelah melakukan pengolahan data, maka selanjutnya adalah 
membuat rancangan analisis data. Rancangan analisis data dibuat 
untuk membantu peneliti dalam menemukan hasil penelitian. Model 
análisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
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deskriptif  kualitatif untuk mengetahui jenis konflik yang muncul, 
bagaimana mereka memecahkan konflik gender di keluarga mereka, 
dan mengapa konflik gender muncul. Secara umum analisis datanya 
mencakup : 
1. Reduksi Data 
Identifikasi satuan. Pada mulanya diidentifikasikan adanya 
satuan yaitu bagian terkecil yang ditemukan dalam data yang 
memiliki makna bila dikaitkan dengan fokus dan masalah 
penelitian. Sesudah satuan diperoleh, langkah berikutnya adalah 
membuat koding yang berarti memberikan kode pada setiap 
satuan, agar tetap dapat ditelusuri satuannya yang berasal dari 
sumber mana. Analisis data secara umum dilakukan dengan 
mengacu pada paradigma fungsi dan peran dalam melihat 
perubahan dan pergeseran peran gender dalam keluarga, sebagai 
berikut: 
a.  Melihat masyarakat sebagai suatu kesatuan yang utuh yang 
terdiri dari berbagai bagian yang saling berinteraksi. 
b. Mencari hubungan yang ada biasanya bersifat satu arah 
atau hubungan yang bersifat timbal balik. 
c. Melihat sistem sosial yang ada bersifat dinamis, dimana 
penyesuaian yang ada tidak perlu banyak berubah sistem 
satu kesatuan yang utuh. 
d. Mencari   perubahan-perubahan   yang   berjalan   secara   
gradual   dan perlahan-lahan sebagai satu proses adaptasi 
dan penyesuaian. 
e. Mencari perubahan yang  merupakan  hasil  penyesuaian  
dari  luar, tumbuh oleh diferensiasi sosial dan inovasi. 
f. Melihat konflik, jenisnya, solusi keluarga, dan penyebab 
konflik yang  terjadi  dalam  proses  adaptasi  dan  
perubahan hubungan peran gender dalam keluarga. 
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32 
Teori ini cenderung melihat sumbangan suatu sistem 
atau peristiwa suatu sistem yang menentang fungsi-fungsi 
lainnya dalam sistem sosial. Pertentangan inilah yang 
memunculkan konflik peran gender dalam keluarga. 
Perubahan semua pristiwa dan semua struktur ini merupakan 
tuntutan perubahan fungsi dalam struktur peran dan fungsinya 
keluarga. 
2.    Kategorisasi 
Menyusun kategori. Kategori adalah upaya memilih-milih 
setiap satuan ke dalam bagian-bagian yang memiliki kesamaan 
kemudian diberi tanda atau disebut kode. Pertanyaan yang 
sudah diberi kode kemudian dikelompokkan sesuai dengan 
indikator dan variabel yang telah dibuat peneliti. Setelah 
dikategorikan kemudian  pertanyaan dikaitkan dengan jawaban 
dari semua informan dan diinterpretasikan untuk menjawab 
permasalahan penelitian ke dalam tiga kategori utama, yakni jenis 
konflik, strategi resolusi, dan alasan konflik terjadi. 
3. Menyusun Kesimpulan 
Hal  ini  dilakukan  dengan  jalan  merumuskan  suatu  
pernyataan  yang tepat untuk menjawab rumusan masalah. 
Kesimpulan dikelompokkan kepada tiga hal, yakni jenis konflik 
gender dalam keluarga, strategi penyelesaian konflik, dan kenapa 
konflik terjadi pada keluarga yang ibu rumah tangganya bekerja 
pada pabrik tekstil dengan tiga shift di Jawa Tengah dan 
Yogyakarta tahun 2019. 
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BAB IV 
PEMBAHASAN 
 
A. TEMUAN DATA 
1. Deskripsi Responden Pekerja Pabrik 
Pola persebaran industrialisasi yang sekarang mulai 
merambah sampai tingkat daerah memberi cara pandang bagi 
masyarakat desa khususnya perempuan. Kebutuhan akan tingkat 
ekonomi yang semakin tinggi mendesan para ibu-ibu rumah tangga 
muda harus berpikir untuk memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga 
dengan cara bekerja. Pekerjaan yang tadinya sebagai butuh tani 
sudah tidak lagi menjanjikan bagi keluarga modern. Ketersedian 
pabrik-pabrik dengan membutuhkan ratusan hingga ribuan tenaga 
kerja perempuan mendorong ibu-ibu rumah tangga untuk tertarik 
mendaftar sebagai pekerja pabrik. Hal tersebut dengan melihat 
realita bahwa pendapatan suami sebagai tulang punggung keluarga 
tidak cukup untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari yang semakin 
tinggi dan  kebutuhan yang semakin banyak.  Pada akhirnya solusi 
yang diambil adalah perlu adanya sumber pendapatan tambahan 
untuk memenuhi biaya kebutuhan sehari-hari.  Hal tersebut yang 
menjadi dasar para ibu rumah tangga ikut bekerja untuk membantu 
perekonomian keluarga. Pekerjaan yang dapat dilakukan oleh ibu 
rumah tangga salah satunya adalah bekerja sebagai pekerja pabrik. 
Bekerja sebagai pekerja pabrik tekstil menjadi pilihan para ibu 
rumah tangga karena tidak diperlukan kemampuan khusus dan tidak 
membutuhkan kriteria khusus seperti usia, pengalaman, maupun 
ijazah pendidikan yang tinggi. Penelitian ini menggunakan para ibu 
 55 
 
rumah tangga yang bekerja di pabrik tekstil dengan sistem kerja shif 
sebagai responden. 
 
 
 
Sistem kerja shif dengan rolling shift menimbulkan 
permasalahan-permasalahan bagi responden sebagai ibu rumah 
tangga. Jam kerja shif pagi dan malam menjadi pemicu konflik 
internal karena kewajiban responden sebagai ibu rumah tangga tidak 
dapat terlaksana dengan baik. Aspek pengasuhan anak juga 
berkurang dengan adanya sistem kerja shif karena ibu yang harus 
pergi bekerja. Adanya permasalahan-permasalahan tersebut 
mengharuskan para ibu rumah tangga menemukan solusi untuk 
memecahkan masalah tersebut.  
Responden yang didapat sejumlah 150 orang. Sampel diambil 
dari pekerja pabrik yang terdapat di Solo raya dan Daerah Istimewa 
Yogyakarta. 20 sampel didapat dari pabrik-pabrik  di daerah 
Boyolali, seperti PT Pan Brother Boyolali (Butuh, Mojosongo), PT 
Tupai Adyamas Indonesia (Randu, Cepogo), PT Hanil Indonesia 
(Nepen, Teras), dan PT Cahaya Global Apparel (Jelok, Cepogo). 
Daerah  Sragen didapati 20 sampel responden yang berasal dari 
pabrik PT Delta Merlin Sandang Tekstil I (Bumiaji, Gondang) dan PT 
Delta Merlin Sandang Tekstil II (Plumbon, Sambungmacan). 
Sedangkan pabrik di Wonogiri  didapatkan sampel 20 responden yang 
berasal dari PT Libra Permana dan PT Nesia Pan Pacific Clothing 
(Ketonggo, Kerjolor).  
Daerah Yogyakarta sendiri didapat 55 sampel dari Kabupaten 
Sleman yang berasal dari PT Primissima (Triharjo, Sleman), PT 
Mataram Tunggal Garment (Donoharjo, Ngaglik),  PT Kusuma 
Sandang Mekarjaya (Balecatur, Gamping), dan Pabrik Cambric 
Gabungan Koperasi Batik Indonesia atau PC GKBI (Medari, 
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Sleman). Dan 35 sampel yang berasal dari PT Samitex (Sewon, 
Bantul) dan PT Yogyakarta Tekstil (Sorosutan, Umbulharjo). 
 
 
 
 
 
2. Permasalahan Pada Pekerja Pabrik dengan Sistem Rolling Shift 
Permasalahan yang dihadapi para pekerja pabrik dengan sistem 
Rolling Shift, yaitu konflik jam kerja, konflik tekanan pekerjaan rumah 
tangga, konflik hubungan komunikasi suami istri (hubungan biologis), 
konflik pengasuhan anak, konflik tekanan pekerjaan pabrik, dan konflik 
kemasyarakatan. 
a. Konflik Jam Kerja 
Berada pada kalangan masyarakat dengan sistem 
perekonomian menengah ke bawah menyebabkan ibu-ibu rumah 
tangga memberanikan diri untuk bekerja di pabrik. Beberapa 
responden yang terdiri dari ibu-ibu pekerja pabrik memberikan 
alasan bahwa upah yang diperoleh cukup banyak dan menjanjikan, 
upah dibayarkan tepat waktu, dan memperoleh pendapatan yang 
pasti, sehingga dapat membantu memenuhi kebutuhan keluarga. 
Namun, adanya peraturan pabrik yang mengikat terkadang membuat 
seorang ibu lelah karena kehabisan waktu luang di pabrik. Apalagi 
dengan adanya sistem rolling shift yang terbagi dalam tiga waktu 
yakni pagi-siang, sore-malam, malam-pagi. Setiap shif kerja tersebut 
memiliki konsekuensi yang harus dihadapi responden. Adapun 
konflik yang terjadi akibat rolling shif adalah sebagai berikut. 
a. Sistem rolling shif pagi-siang 
Shif pagi-siang dilakukan Pada shif ini dilakukan dari 
jam kerja pukul 06.30-14.30 WIB dengan hitungan lama jam 
kerja 8 jam setiap harinya sesuai dengan ketentuan dari 
 57 
 
perusahaan selain diterapkannya kebijakan wajib lembur. 
Pengalaman responden selaku pekerja pabrik mengatakan 
bahwa pada jenis shif ini dapat menimbulkan beberapa konflik 
di rumah, di antaranya ketika pagi hari ibu tidak dapat 
menyiapkan sarapan untuk suami dan anak, karena peraturan 
masuk jam 7 ini menuntut ibu untuk berangkat lebih pagi. 
Selain itu, pekerjaan rumah seperti mencuci dan bersih-bersih 
akhirnya dilakukan oleh suami.  
 
 
b. Sistem rolling shift siang-malam  
Pada shif ini dilakukan antara pukul 14.30-23.30 WIB. 
Lama jam kerja tersebut belum ditambah dengan 
pemberlakuan sistem lembur dari atasan yang terkadang tidak 
menentu. Kondisi tersebut membuat ibu rumah tangga yang 
bekerja di pabrik mengalami tekanan. Beban pikiran mereka 
terbagi antara pekerjaan dan tugas di rumah. Jika tidak 
disiplin dalam bekerja maka akan mendapat teguran dari 
atasan. Namun di sisi lain, tugas rumah seperti mengurus anak 
dan menemani suami menjadi terhambat.  
c. Sistem rolling shift malam-pagi 
Pada shif ini dilakukan antara pukul 23.30-07.30 WIB. 
Kondisi ibu rumah tangga yang memutuskan untuk bekerja di 
pabrik sangat terikat dengan peraturan yang telah ditentukan. 
Sebagian responden menyatakan bahwa lama jam kerja yang 
ditambah dengan jam lembur membuat mereka mudah lelah. 
Waktu kerja yang dimulai pada dini hari membuatnya 
kehilangan waktu bersama keluarga. Berangkat ketika anak 
dan suami masih tidur, pulang anak dan suami sudah 
beraktivitas masing-masing. Rolling shift yang dilakukan 
seminggu sekali atau bahkan sebulan sekali ini membuat 
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beberapa konflik dalam mengurus rumah tangga. Salah 
satunya tidak dapat mendampingi anak belajar secara 
maksimal karena harus berangkat lebih awal dari rumah. 
jarak tempuh rumah dan pabrik yang terlalu jauh membuat 
waktu di rumah menjadi sedikit karena habis di perjalanan. 
Berdasarkan penuturan responden dapat disimpulkan 
bahwa mereka merasa tertekan dengan sistem rolling shift 
yang diberlakukan pabrik. Setiap rolling shift memiliki konflik 
masing-masing dalam tugas rumah tangga. 
b. Konflik Tekanan Pekerjaan Rumah Tangga 
Peran ibu rumah tangga tidak hanya pada urusan mendidik 
anak saja. Akan tetapi, juga terletak pada segudang kegiatan 
rumah yang harus diselesaikan. Pekerjaan rumah seperti 
memasak, mencuci, menyetrika, bersih-bersih rumah dan 
sebagainya tergolong pada pekerjaan istri. Namun, sistem kerja 
dengan rolling shift yang tidak menentu membuat pekerjaan 
rumah tangga menjadi menumpuk. Akibatnya waktu yang 
seharusnya dihabiskan bersama keluarga terbuang karena istri 
beralih pada pekerjaan rumah.  Kebijakan rolling shift yang 
diterapkan pada beberapa pabrik ini m Berdasarkan temuan data 
di lapangan, responden mengungkapkan terjadinya beberapa 
konflik pada tekanan rumah tangga yang disebabkan ibu bekerja 
di pabrik, yakni sebagai berikut. 
a. Kecapekan fisik. Jam kerja yang mencapai delapan jam setiap 
harinya dan masih ditambah dengan kebijakan wajib lembur 
ini menyebabkan tenaga istri menjadi terkuras, sehingga 
ketika istri sampai rumah ia sudah merasa kecapekan dan 
kelelahan dan mengakibatkan pekerjaan rumah yang 
menumpuk tidak terselesaikan.  
b. Suami yang tidak mau  berbagi tugas. Beberapa responden 
menyampaikan bahwa suami mereka tidak mau diajak berbagi 
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tugas, walaupun ia tidak sedang sibuk bekerja. Alasannya 
karena tugas yang tersedia di rumah tersebut merupakan 
tugas dari seorang istri, sehingga suami enggan untuk 
mengerjakannya.  
c. Suami untuk berdiskusi dalam pembagian pekerjaan, hal ini 
dirasa dapat mengurangi tekanan yang terjadi pada istri sebab 
dengan begini tugas rumah akan terselesaikan dengan baik 
dan tidak mengganggu pekerjaan istri.  
d. Orang tua yang membantu pekerjaan rumah tangga, seperti 
membantu memasak dan menyapu ketika istri tidak ada dapat 
dijadikan strategi dalam penanganan konflik terhadap tekanan 
pekerjaan rumah tangga.    
 
 
c. Hubungan Komunikasi Suami-Istri (Biologis) 
Sistem kerja shift yang diberlakukan hampir diseluruh 
pabrik menyebabkan waktu luang istri menjadi berkurang, dan 
kebersamaan untuk suami juga jarang. Konflik komunikasi dengan 
suami ini diawali dari aspek pengasuhan anak, dari aspek ini suami 
istri harus mengupayakan perbedaan shift yang diambil. Sehingga 
mengakibatkan komunikasi antara suami dan istri menjadi 
terbatas, dalam keluarga aspek komunikasi menjadi suatu hal yang 
sangat penting. Elemen keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan 
anak harus memiliki sifat saling terbuka satu sama lain demi 
tercapainya keluarga yang sejahtera dan harmonis. Salah satu 
bentuk komunikasi yang dianggap penting dalam keluarga yaitu 
komunikasi tentang hubungan suami istri, tepatnya pada aspek 
pemenuhan biologis. Dikatakan sebagai keluarga yang harmonis 
dan mapan apabila dalam satu keluarga mampu memenuhi segala 
kebutuhan keluarga.  
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Permasalahan tentang komunikasi ini terlihat sangat sepele, 
akan tetapi memiliki dampak yang sangat besar. Sebab, kurang 
terjaganya sistem komunikasi yang terjadi mampu menimbulkan 
ketidaknyamanan di antara suami-istri. Beberapa responden 
menyampaikan bahwa hubungan komunikasi ini dapat dilihat dari 
kesibukan suami, yaitu seperti suami yang tidak bekerja (selalu di 
rumah), suami yang bekerja di luar kota, suami yang bekerja di 
pabrik dan suami buruh serabutan.  
a. Suami yang tidak bekerja (selalu di rumah) 
Pada posisi seperti ini tidak terlalu menimbulkan banyak 
permasalahan. Sebab, suami yang tidak bekerja ini memiliki 
lebih banyak waktu luang dibandingkan dengan suami yang 
memiliki kesibukan kerja. Sehingga, antara suami-istri tidak 
dibatasi waktu untuk mereka bertemu dan saling 
berkomunikasi, dengan begini komunikasi mereka terjaga 
dengan baik. Berdasarkan hasil penelitian terhadap beberapa 
responden yang memiliki suami tidak bekerja, mereka 
mengatakan bahwa mereka mampu menyalurkan keinginan 
biologisnya kapanpun mereka mau(tidak ada masalah). Mereka 
mengatakan bahwasannya dalam aspek biologis ini lebih leluasa, 
sebab hampir disetiap hari mereka mendapatkannya. 
Akan tetapi, hal ini menimbulkan suatu permasalahan baru, 
yaitu kurangnya nafkah dari suami untuk istri, sehingga 
mengakibatkan sistem perekonomian mereka menjadi sulit. Hal 
ini disebabkan peran kepala keluarga yang terbalik. Menurut 
hukum, suami yang berkedudukan sebagai kepala keluarga ini 
memiliki kewajiban untuk mencari nafkah untuk keluarga, 
sedangkan istri sebagai ibu rumah tangga berkewajiban 
mendidik anak, mengurus rumah tangga dan tidak 
berkewajiban bekerja mencari nafkah. Namun, pada situasi ini 
peran keluarga telah berbalik. Suami yang berada di rumah dan 
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istri yang keluar mencari nafkah. Berdasarkan hasil penelitian 
terhadap beberapa responden, posisi semacam ini dilatar 
belakangi oleh pendidikan dari pasangan suami istri. Pada 
penelitian yang telah dilakukan, terlihat beberapa responden 
yang memiliki pendidikan terakhir lebih tinggi daripada suami. 
Misalnya saja suami SD dan istri SMA. Sehingga karena faktor 
keadaan yang tidak mumpuni menjadikan istri berani keluar 
rumah untuk mencari tambahan nafkah. Perbedaan pendidikan 
yang terjadi antara suami istri ini disebabkan oleh perjodohan 
kedua orang tua mereka, sehingga mereka tidak bisa memilih 
ataupun menghindar.  
b. Suami yang bekerja di luar kota  
Pada posisi ini kebutuhan fisik dalam keluarga terpenuhi 
dengan baik. Pasalnya, peran suami sebagai kepala keluarga 
tersusun dengan jelas, ditambah lagi peran istri yang masih 
membantu dalam perekonomiannya. Jadi sangat kecil 
kemungkinan mereka kekurangan materi untuk pemenuhan 
kebutuhan mereka. Sebab, pada posisi ini sumber penghasilan 
mereka tanpak jelas, ada yang digadangkan setiap bulan setelah 
mereka bekerja yaitu upah, dan upah disini dapat memenuhi 
segala kebutuhan mereka. Mulai dari kebutuhan kecil hingga 
kebutuhan besar, sehingga dapat dikatakan pada posisi ini 
mereka tidak mengalami kekurangan dalam hal materi.  
Namun, pada posisi ini memungkinkan terjadi lebih banyak 
permasalahan dalam bidang komunikasi. Karena, pada 
kenyataannya suami yang bekerja di luar kota tidak memiliki 
banyak waktu untuk bertemu, paling seminggu sekali dan 
bahkan bisa sebulan sekali. Keterbatasan jarak, ruang dan 
waktu terkadang menimbulkan ketidaknyamanan dalam 
komunikasi, seperti komunikasi yang terhambat dan terbatas. 
Kondisi semacam ini mengakibatkan munculnya beberapa 
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permasalahan baru dalam keluarga. Salah satunya hubungan 
suami istri yang  kurang terjalin dengan baik. Berdasarkan hasil 
penelitian terhadap beberapa responden, mereka mengatakan 
bahwa dari segi perekonomian tidak bermasalah. Karena ada 
upah yang digadangkan tiap bulannya dan upah itu mampu 
menyambung kebutuhan mereka setiap harinya. Akan tetapi, 
dari segi biologis mereka sangat tertekan. Karena dari pihak 
suami istri ini hanya dapat bertemu paling tidak sebulan sekali 
ketika mereka ambil cuti dan paling beruntung 2 minggu sekali. 
Dari pihak responden mengatakan apabila suami pulang tentu 
mereka menyalurkan hasrat biologisnya. Namun pernah juga 
tidak sama sekali karena salah satu sisi mengalami kecapekan 
selepas bekerja. Jadi dapat disimpulkan bahwa posisi yang 
semacam ini pasangan suami istri jarang bahkan sangat jarang 
mampu menyalurkan hasrat biologisnya, paling sebulan sekali 
dan bahkan mampu sebulan tidak melakukan sama sekali.  
c. Suami yang bekerja di pabrik 
Pada posisi ini, tidak juah berbeda dengan posisi 
sebelumnya. masalah perekonomian tidak terlalu menjadikan 
permasalahan dalam keluarga. Ada yang diharapkan setiap 
bulannya selepas mereka bekerja, dari pasangan suami istri pun 
nampaknya memegang uang masing-masing, sehingga tidak 
jarang mereka kekurangan dalam hal pemenuhan kebutuhan 
rumah tangga. Hal ini sangat berbeda jauh jika dibandingkan 
dengan posisi suami yang tidak bekerja dan hanya 
mengandalkan upah istri. Disini peran suami sebagai kepala 
keluarga sangat pasti, lebih lagi istri yang juga ikut membantu 
perekonomian keluarga. Pada posisi ini, seorang istri mampu 
mendapatkan yang mereka inginkan, misalnya saja perawatan 
diri, beli baju baru, dan sebagainya. Akan tetapi, dilihat dari 
segi kebutuhan bioligisnya, pasangan suami istri ini tentunya 
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menemui permasalahan, yaitu pada aspek pemenuhan biologis 
yang tidak setiap hari dapat mereka salurkan. Karena tuntutan 
dari pabrik yang terkadang mewajibkan shift malam pada 
semua pekerja, dan juga peraturan wajib lembur yang 
terkadang sampai larut malam, sehingga sesampainya di rumah 
sudah terlalu capek dan mengurungkan niatnya untuk 
menyaurkan hasratnya.  
Pada posisi seperti ini antara suami-istri harus bisa 
memahami dan mengerti. Karena, apabila keduanya pekerja 
pabrik otomatis mereka harus berbagi waktu dalam mengurus 
anak, dengan begini mereka harus mengupayakan beda shift 
sehingga, komunikasi yang terjalin diantara mereka sangat 
jarang. Kondisi semacam ini mengakibatkan kebutuhan biologis 
tidak mampu terpenuhi setiap waktu. Berdasarkan hasil 
penelitian terhadap beberapa responden, mereka mengatakan 
bahwa kebutuhan biologis antara suami-istri yang bekerja di 
pabrik ini hanya dapat dilakukan seminggu sekali saat mereka 
menemukan jam libur yang sama.  
d. Suami yang bekerja serabutan 
Pada posisi ini, kebutuhan keluarga lumayan tercukupi dengan 
baik. Namun, tidak jarang mereka juga kekurangan. Sebab, 
pekerjaan serabutan tidak memberikan jaminan upah yang 
menentu, sehingga tatlkala suami tidak mendapatkan pekerjaan 
otomatis istrilah yang menjadi tulang punggung keluarga. Pada 
posisi seperti ini tidak terlalu terjadi banyak permasalahan. 
Sebab, pada kenyataannya buruh serabutan ini tidak menuntut 
waktu dan lebih fleksibel. Jadi, memungkinkan pula suami-istri 
bisa bertemu dan berinteraksi bersama. Kondisi semacam ini 
tidak terlalu berpengaruh pada bubungan biologisnya, sebab 
suami memiliki jam lebih fleksibel sedangkan istri hanya 
bekerja kurang lebih 8 jam.  
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d. Konflik Pengasuhan Anak 
Meningkatnya jumlah ibu rumah tangga yang bekerja di 
pabrik menunjukkan fenomena adanya pergeseran peran dan 
kedudukan wanita dalam keluarga. Mereka yang bekerja dan rela 
meninggalkan anaknya di rumah tentu memiliki beberapa 
pertimbangan dan alasan. Konsekuensi yang harus diterima adalah 
perannya sebagai pengasuh utama bagi anak harus rela digantikan 
oleh orang lain. Berdasarkan temuan data di lapangan, responden 
mengungkapkan beberapa konflik pengasuhan anak yang 
disebabkan ibu bekerja di pabrik, yakni sebagai berikut. 
1) Anak diasuh suami-istri secara bergantian 
Kondisi ibu rumah tangga yang memilih bekerja di pabrik 
memiliki beberapa konsekuensi terutama perannya sebagai 
seorang ibu bagi anak-anaknya pasti terganggu. Sebagian 
responden mengatakan bahwa cara mereka mengasuh anak 
dilakukan secara bergantian dengan suami. Suami-istri yang 
bekerja dalam satu pabrik tersebut melakukan pengasuhan 
berdasarkan perbedaan shift kerja. Jika istri bekerja mulai 
pada pagi sampai sore hari maka anak-anak diasuh oleh 
suami. Begitu pula sebaliknya pada sore sampai malam hari 
anak-anak diasuh oleh istri. Strategi pengasuhan anak yang 
demikian dilakukan agar anak merasa tidak kehilangan 
perhtian dan kasih sayang dari orangtuanya. Di sisi lain, 
keterbatasan waktu yang dimiliki antara orang tua dan anak-
anak belum mampu memberikan ruang bagi anak untuk 
menyampaikan keluh kesahnya. 
 
2) Dititipkan tetangga 
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Kesibukan suami-istri yang sama-sama bekerja untuk 
memenuhi kebutuhan hidup menimbulkan konflik dalam hal 
pengasuhan anak. Responden menyampaikan bahwa mereka 
harus menitipkan anak kepada tetangga. Hal tersebut 
dilakuakan karena keadaan ekonomi keluarga yang sangat 
kurang sehingga mereka tidak bisa memberikan pengasuh 
pengganti atau sekadar menitipkan anaknya di penitipan. 
Keuntungan yang diperoleh jika dititipkan kepada tetangga 
adalah uang yang diperoleh dapat digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan hidup yang lainnya. Terkadang anak juga protes 
kepada orang tua kenapa harus sibuk bekerja, sehingga anak 
merasa hidup sendiri. Namun untuk mengatasi hal tersebut 
orang tua telah menerapkan pola komunikasi dengan cara 
memanfaatkan waktu luang untuk berdialog dengan anak. 
Waktu yang sering digunakan untuk berkomunikasi dengan 
anak adalah pada saat menemani ia belajar, selesai beribadah, 
menonton TV. Adapun hal yang dibicarakan adalah seputar 
kegiatan yang telah dilakukan oleh anak seharian. Dengan pola 
komunikasi yang rutin sepert ini, maka orang tua akan 
mengerti keinginan dari  anak. 
3) Diasuh nenek 
Keterbatasan ekonomi membuat bebereapa responden 
harus menitipkan anak pada neneknya. Pola pengasuhan 
dengan menitipkan anak kepada orang tua responden, 
dianggap lebih aman karena dirawat oleh keluarganya sendiri. 
Mereka beranggapan bahwa jika anaknya dititipkan pada 
orang lain, maka orang tua tidak dapat mengontrol dan 
mengawasai bagaimana pergaulan anak. Mereka juga 
khawatir dengan pengaruh lingkungan yang negatif. Sehingga 
mereka lebih memilih untuk menitipkan anak pada neneknya. 
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Berdasarkan penuturan responden, mereka sangat mengenal 
baik teman bermain anak-anaknya. Setelah pulang kerja 
biasanya mampir dulu ke rumah neneknya untuk menjemput 
sang anak. Pada saat itulah, mereka memberikan pemahaman 
dan pengertian kepada teman-teman sang anak agar bermain 
di lingkungan rumah saja.  
Konflik pengasuhan anak hasil dari  wawancara dan 
pengumpulan data di lapangan ditemukan lebih banyak 
pengasuhan anak lebih banyak dilakukan oleh suami sebaga 
pengganti peranan istri, sebab suami sebagai buruh kerja 
serabutan bekerja tidak menetu  atau terkadang hanya fokus 
mengurus ladang atau sawah. Sedangkan istri tidak setiap 
waktu ada di rumah karena jam kerja pabrik yang ditambah 
dengan lembur.  Akhirnya peran ibu lebih banyak digantikan 
oleh suami. Selain itu, beberapa responden juga 
menyampaikan bahwa anak-anak lebih aman dititipkan pada 
saudara jika suami-istri sama-sama sibuk bekerja.  
e. Konflik Tekanan Pekerjaan Pabrik 
Ibu yang bekerja tidak hanya memiliki tekanan pekerjaan 
rumah tetapi juga tekanan pekerjaan pabrik. Tekanan pekerjaan 
pabrik muncul karena aturan pabrik yang harus ditaati. Dampak 
dari tekanan pekerjaan pabrik akan menyebabkan bekerja 
menjadi tidak maksimal. Berdasarkan temuan data di lapangan, 
                                                         
                                                              
1) Kewajiban kerja lembur 
Kewajiban untuk kerja lembur dengan minimal lama 
jam tertentu memberikan tekanan kepada ibu-ibu yang 
bekerja di pabrik. Kerja lembur muncul karena permintaan 
barang yang tinggi dari konsumen tetapi jumlah produksi 
rendah, untuk memenuhi target produksi tersebut dilakukan 
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kerja lembur sehingga kewajiban kerja lembur tersebut tidak 
memiliki jadwal yang pasti. Ketika atasan menyuruh 
bawahannya untuk bekerja lembur maka mereka harus 
bekerja lembur. Setiap orang memiliki tuntutan kerja  lembur 
setidaknya sekali dalam seminggu. Oleh karena itu, para ibu-
ibu yang bekerja harus siap setiap saat jika diminta untuk 
bekerja lembur. 
2) Permohonan cuti yang sulit 
Permohonan cuti untuk pekerja di pabrik memiliki 
proses yang sulit. Jika seorang pekerja ingin mengajukan cuti 
maka ia harus memohon cuti minimal seminggu sebelum hari 
cuti tersebut. Permohonan cuti tidak akan dikabulkan jika 
sudah terlalu banyak orang yang mengambil cuti pada hari 
tersebut. Para pekerja juga memiliki kuota tertentu dalam hal 
pengambilan hari cuti. Jika para ibu yang bekerja ini mendadak 
sakit maka mereka harus memiliki surat keterangan sakit dari 
dokter agar absensinya dikategorikan sebagai cuti. Selain proses 
administrasi yang sulit, pemotongan gaji untuk absensi sangat 
tinggi. Tidak masuk bekerja tanpa keterangan akan 
dikategorikan sebagai absen. Pemotongan gaji tersebut dapat 
sebesar dua kali lipat dari upah kerja per hari, misal upah kerja 
per hari sebesar Rp. 50.000 maka pemotongan gaji absensi 
sebesar Rp. 100.000. Hal tersebut yang mengakibatkan pekerja 
pabrik jarang mengambil cuti dan dituntut untuk selalu masuk 
bekerja. 
3) Pemenuhan target pabrik 
Produksi dalam pabrik memiliki target yang harus 
dipenuhi dalam satuan waktu tertentu. Hal ini berimbas pada 
pekerja yang harus bekerja seefisien mungkin. Tidak ada 
toleransi untuk kesalahan ataupun keterlambatan produksi. 
Atasan akan selalu memarahi jika dirasa produksi berjalan 
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lebih lambat dari perkiraan. Terkadang muncul perselisihan 
antara atasan dengan bawahan, bawahan yang tidak terima 
dimarahi atasan karena tidak cekatan membantah bahwa ia 
bekerja secepat mungkin. Hal tersebut sering terjadi dalam 
bidang industrial. Dampaknya, pekerja harus selalu bekerja 
ekstra untuk memenuhi target tersebut. 
4) Hubungan buruk dengan atasan maupun rekan kerja 
Tekanan pekerjaan pabrik juga diakibatkan oleh 
konflik yang terjadi di tempat kerja. Konflik tempat kerja 
muncul karena hubungan buruk dengan atasan maupun rekan 
kerja. perselisihan yang terjadi antara atasan dan bawahan 
perihal teguran dapat mengakibatkan hubungan yang buruk 
antara keduanya. Hubungan buruk yang terjadi antara rekan 
kerja biasanya terjadi karena masalah personal seperti tidak 
cocok dengan perilaku masing-masing. Hal tersebut akan 
berdampak pada buruknya hubungan kerja. Hubungan kerja 
yang buruk akan mengganggu kerja sama dan koordinasi antar 
pekerja sehingga pekerjaan tidak maksimal. 
f. Konflik Kemasyarakatan 
Kesibukan bekerja rolling shift membuat ibu rumah tangga 
yang bekerja di pabrik berkurang interaksi sosialnya. Jam kerja 
yang berubah-ubah membuat waktu untuk berinteraksi dengan 
tetangga atau masyarakat hampir tidak ada. Waktu sepulang kerja 
lebih digunakan untuk berkumpul dengan keluarga ataupun 
istirahat dari pada mengobrol dengan tetangga. Kegiatan 
kemasyarakatan seperti rewang, kondangan, arisan RT/PKK, 
menjenguk tetangga yang sakit, dan lain-lain tidak dapat dilakukan 
jika kegiatan tersebut bertepatan dengan jam kerja. Hal tersebut 
akan menimbulkan sanksi sosial berupa menjadi bahan gunjingan. 
Jika hal tersebut terjadi ibu itu cenderung menarik diri dari 
masyarakat. Sanksi tersebut tidak akan terjadi jika ibu yang 
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bekerja di pabrik itu tinggal dengan lingkungan yang homogen, 
artinya lingkungan sekitar sama-sama menjadi pekerja pabrik. 
Jika menjumpai permasalahan seperti di atas, terpaksa ibu 
pekerja pabrik harus menemukan solusinya. Misalnya saja dalam 
kegiatan kondangan, solusi yang ditempuh yaitu menghadiri 
hajatan saat tidak bekerja, contoh jika ibu bekerja shift pagi maka 
menghadiri acara ketika sore harinya, atau ketika ibu bekerja shift 
siang akan menghadiri hajatan pada pagi hari, atau jika tidak 
dapat menghadirinya maka hanya suami saja yang dapat 
menghadirinya. Contoh kegiatan lain adalah acara keluarga, 
biasanya kerabat sudah memahami kondisi dari ibu yang bekerja 
di pabrik, sehingga jika mengadakan acara keluarga akan memilih 
waktu yang senggang dari ibu pekerja pabrik. Solusi lain yang 
ditempuh oleh ibu yang bekerja di pabrik adalah mengajukan cuti 
jika acara memang dianggap sangat penting. 
 
B. DESKRIPSI TEMUAN DATA (KONFLIK-KONFLIK PEKERJA 
PABRIK TEKSTIL DENGAN SISTEM ROLLING SHIFT) 
Pada sub bab ini akan dideskripsikan dan dijelaskan temuan data 
terhadap jenis konflik yang dialami oleh pekerja pabrik tekstil dengan sistem 
roling shift. Berikut deskripsi dan penjelasannya. 
1. Jenis Konflik pada Pekerja Pabrik Tekstil dengan Sistem Rolling Shift 
Sesuai dengan temuan data, ditemukan banyak jenis konflik yang 
terjadi pada pekerja pabrik tekstil. Jenis konflik tersebut muncul 
sebagai akibat dari prioritas yang dipilih oleh responden. Oleh karena 
itu, konflik-konflik tersebut dikelompokkan ke dalam dua kelompok, 
yaitu konflik yang terjadi pada pekerja yang memprioritaskan kerja 
dan pekerja yang memprioritaskan keluarga.  
a. Pekerja yang Memprioritas Kerja 
1) Waktu/ Jam Kerja 
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Berdasarkan  temuan data,  konflik waktu atau jam kerja 
merupakan konflik yang sering terjadi pada pekerja pabrik 
tekstil. Konflik muncul seiring shift kerja yang ada. Berikut 
merupakan konflik-konflik yang muncul berkaitan dengan jam 
kerja sesuai dengan shift. 
 
 
 
a) Shift pagi 
Shift pagi dilakukan pada sekitar pukul 06.30 hingga pukul 
14.30. Waktu berangkat yang sangat pagi tersebut membuat 
ibu tidak dapat menyiapkan sarapan untuk keluarga. 
Berangkat lebih awal dari waktu sekolah mengakibatkan ibu 
tidak bisa mengurusi anak dalam hal berangkat sekolah seperti 
memandikan, memakaikan seragam, dan menyuapi (bagi anak 
yang masih kecil) ataupun mengantarnya ke sekolah. Bahkan 
ketika anak sudah pulang sekolah, ibu tidak dapat mengasuh 
anak karena ibu masih bekerja di pabrik. 
b) Shift siang 
Shift siang dimulai pukul 14.30 dan berakhir pukul 23.30. 
Waktu malam hari yang biasanya digunakan untuk saling 
berinteraksi dengan keluarga menghilang. Hal tersebut 
mengakibatkan komunikasi/interaksi keluarga berkurang. 
Selain itu, pulang bekerja pada malam hari untuk seorang 
wanita sangat berbahaya. Seorang wanita yang berpergian 
sendirian ketika malam hari menjadi incaran oleh perampok 
atau begal, kasus-kasus perampokan dan pembegalan wanita 
yang pulang kerja malam sering terjadi, tidak hanya 
menimbulkan kerugian materil tetapi juga trauma dan luka-
luka. 
c) Shift malam 
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Shift ini dilakukan pada pukul 23.30 hingga pukul 06.30. 
Jam kerja yang dilakukan pada malam hari mengakibatkan 
perubahan pola hidup. Jika pada umumnya seseorang pada 
siang hari beraktivitas dan malam hari beristirahat, maka yang 
terjadi pada ibu yang bekerja shift malam adalah kebalikannya 
karena pada malam hari ia beraktivitas maka pada siang hari 
digunakan sebagai waktu beristirahat. Perubahan pola hidup 
itu mengakibatkan pengasuhan anak dan pekerjaan rumah 
tidak dapat dilakukan karena pada waktu siang ibu 
beristirahat. Selain itu, responden mengaku meskipun sudah 
menggantinya istirahat pada siang hari, bekerja pada malam 
hari masih mengalami mengantuk. Hal itu sangat berbahaya 
bagi seseorang yang bekerja di pabrik karena rawan 
kecelakaan kerja. Bekerja pada malam hari secara terus 
menerus akan mengganggu kesehatan tubuh. 
2) Tekanan Pekerjaan Pabrik 
Permasalahan dalam dunia kerja juga ditemui saat wawancara 
dengan responden. Sejumlah responden mengaku permasalahan 
di tempat kerja sering memberikan tekanan mental kepadanya. 
Tekanan tersebut muncul karena beberapa faktor, yaitu sebagai 
berikut. 
a) Memenuhi target produksi pabrik 
Pabrik sebagai produsen memiliki suatu target yang harus 
dipenuhi. Dampaknya, para pekerja dituntut untuk bekerja 
secepat mungkin. Bekerja dengan ekstra dapat membuat lebih 
cepat lelah. Akhirnya, pekerjaan yang dilakukan menjadi tidak 
efisien. Berakibat pemberian teguran dari atasan karena 
terdapat keterlambatan kerja. 
b) Teguran atasan 
Konflik muncul saat atasan menegur karena terjadi kesalahan 
ataupun keterlambatan sehingga menimbulkan perselisihan 
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antara atasan dan bawahan. Atasan menegur bahwa bawahan 
bekerja tidak cekatan dan selalu melakukan kesalahan akan 
tetapi bawahan menyanggah hal tersebut sehingga terjadi 
perselisihan. Perselisihan ini akan mengakibatkan pekerjaan 
yang tidak maksimal. 
c) Perselisihan di antara atasan dan rekan kerja 
Perselisihan di antara atasan dan rekan kerja akan 
menimbulkan tekanan bagi ibu yang bekerja di pabrik. 
Permasalahan pribadi yang tidak terselesaikan akan berimbas 
pada koordinasi yang buruk. Hal tersebut akan semakin 
memburuk jika tidak diselesaikan karena setiap hari akan 
saling bertemu di tempat kerja. Bahkan, tekanan dari 
perselisihan ini sering terbawa hingga rumah. 
 
 
d) Kesalahan dalam produksi dan manajerial 
Kesalahan juga terkadang terjadi, sehingga pekerja 
mendapatkan masalah. Kesalahan yang berhubungan dengan 
kualitas produksi tidak ada toleransinya. Meskipun kesalahan 
tersebut dilakukan karena tidak sengaja atau kondisi. 
Kesalahan manajerial juga berdampak memberikan tekanan 
bagi pekerja. Satu mesin seharusnya dioperasikan oleh 20 
orang, akan tetapi karena kesalahan manajerial terjadi 
kekurangan operator pada suatu mesin. Kekurangan operator 
pada suatu mesin akan mengakibatkan keterlambatan 
produksi dan membuat pekerja lebih cepat lelah karena harus 
bekerja lebih ekstra. 
Permasalahan di atas menjelaskan bahwa masalah di tempat 
kerja akan mempengaruhi pekerjaannya. Masalah-masalah yang 
muncul di tempat kerja akan memberikan tekanan kepada 
pekerja. Pekerja yang mengalami tekanan akan terjadi 
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penurunan kualitas kinerja. Dengan menurunnya kinerja maka 
pekerjaan yang dilakukan tidak maksimal sehingga perselisihan 
dalam tempat bekerja akan terus berulang. 
3) Konflik Asuh Anak 
Seperti yang telah disinggung sebelumnya bahwa waktu yang 
digunakan untuk suatu kegiatan mengurangi kegiatan lainnya, 
hal itu juga berlaku dalam pengasuhan anak. Jam kerja yang 
berubah-ubah mengurangi pengasuhan anak oleh ibu. Sepulang 
sekolah, anak tidak diasuh oleh ibu karena ibu yang masih 
bekerja. Akhirnya, anak diasuh oleh ayah atau pun orang lain. 
Muncul pola pengasuhan-pengasuhan tertentu sebagai akibat dari 
kurangya pengasuhan anak oleh ibu. Berikut adalah pola-pola 
pengasuhan tersebut. 
a)  Anak diasuh suami-istri secara bergantian 
Pola asuh anak yang bergantian dirasa kurang efektif. Hal 
itu dikarenakan antara suami dan istri memiliki cara 
mengasuh yang berbeda-beda. Cara mengasuh yang dilakukan 
ibu lebih teratur dan dipengaruhi perasaan, sedangkan cara 
mengasuh ayah cenderung sederhana dan mementingkan 
logika. Misalnya, ibu lebih suka memperingati anak untuk 
tidak berlari agar tidak jatuh, tetapi jika ayah membebaskan 
anak beraktifitas dan akan menolong jika anak dalam keadaan 
berbahaya.  
b) Dititipkan tetangga 
Pola asuh ini muncul karena kedua orangtua harus 
bekerja. Alasan menitipkan anak kepada tetangga yaitu biaya 
yang dikeluarkan untuk menitipkan anak lebih murah 
dibandingkan dengan tempat khusus penititpan anak dan anak 
masih berada di lingkungan rumahnya. Meskipun begitu, 
bentuk protes oleh anak disampaikan karena merasa kesepian 
ditinggalkan orang tua. Pengasuhan yang dilakukan tetangga 
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tentunya berbeda dengan orang tua asli. Pengasuhan oleh 
tetangga sangat kurang dalam disiplin karena tetangga 
tersebut merasa sungkan untuk memarahi anak yang 
melakukan kesalahan. Anak yang jarang ditegur tidak akan 
memahami kesalahannya sehingga melakukan hal sesukanya. 
Dampaknya, anak kurang disiplin dalam berbagai hal. 
c) Diasuh nenek 
Sebagai orang tua yang mengetahui anaknya mengalami 
kesulitan pastinya akan menolong. Hal tersebut juga berlaku 
dalam kesulitan pengasuhan anak yang dialami anaknya. 
Nenek akan mengasuh cucunya ketika ibu-ayahnya pergi 
bekerja. Pola asuh nenek sering kali terlalu memanjakan anak 
karena dirasa anak sudah merasa sedih ditinggal bekerja.  Pola 
pengasuhan anak yang terlalu memanjakan akan 
mengakibatkan anak kurang dalam tenggang rasa. Saat anak 
menginginkan sesuatu harus segera dikabulkan jika tidak 
terpenuhi maka ia akan menangis, marah, atau memberontak. 
Pola asuh yang terlalu memanjakan anak akan berdampak 
pada kemandirian anak yang kurang. 
Melalui masalah-masalah di atas timbul pergeseran peran 
terhadap fungsi keluarga. Ibu yang seharusnya bertugas untuk 
mengasuh anak digantikan perannya oleh ayah ataupun orang 
lain karena ketidakmampuannya untuk hadir. Sebaliknya, ibu 
yang biasanya hanya melakukan pekerjaan rumah ternyata 
mampu melakukan pekerjaan di luar rumah. 
b. Pekerja yang Memprioritas Keluarga 
1) Tekanan Pekerjaan Rumah Tangga 
Peran ganda yang dialami oleh ibu sebagai pekerja dan ibu 
rumah tangga menimbulkan pembagian  peran  antara  rumah 
dan tempat kerja. Pembagian peran tersebut terkadang gagal 
dilakukan sehingga pekerjaan rumah menjadi terabaikan. 
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Pekerjaan rumah yang tidak terselesaikan akan terus menumpuk 
sehingga memberikan  tekanan kepada ibu. Ibu yang lelah 
bekerja masih harus mengerjakan pekerjaan rumah. Responden 
mengaku bahwa selelah apapun bekerja pekerjaan rumah 
merupakan pekerjaan utamanya. Jika dilihat dari permasalahan 
tersebut muncul bentuk peran-peran pengganti yang terjadi jika 
ibu bekerja, berikut adalah peran-peran pengganti sosok ibu yang 
mengerjakan pekerjaan rumah. 
a) Istri mengurus pekerjaan rumah 
Istri yang masih mengurus pekerjaan rumah setelah bekerja 
akan mengalami kelelahan yang luar biasa. Efeknya, 
pekerjaan rumah dikerjakan sebisanya tanpa memandang 
pekerjaan yang dilakukan maksimal atau tidak. Hal itu terjadi 
karena anggota keluarga lain memiliki sikap pengertian yang 
kurang sehingga kurang memahami kondisi ibu yang 
kelelahan bekerja masih mengerjakan pekerjaan rumah. 
b) Suami mengurus pekerjaan rumah 
Akibat dari ibu yang bekerja, peran ibu sebagai orang yang 
mengerjakan pekerjaan rumah mengalami pergeseran peran 
tersebut. Sebagai bentuk pengertian terhadap kondisi istri 
yang bekerja, suami menggantikan perannya untuk melakukan 
pekerjaan rumah. Suami mengerjakan pekerjaan rumah 
seperti mencuci baju, memasak, dan membersihkan rumah 
saat ibu sedang bekerja. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
peran ayah sebagai pencari nafkah dan ibu yang mengerjakan 
pekerjaan rumah bertukar perannya. Kasus-kasus seperti itu 
menandakan emansipasi wanita di dunia kerja telah tercapai 
sehingga seorang ibu tidak harus melulu di rumah, seorang 
ayah sudah biasa mengerjakan pekerjaan rumah. 
c) Asisten rumah tangga atau orang tua membantu mengurus 
pekerjaan rumah 
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Peran yang menggantikan ibu sebagai orang yang 
mengerjakan pekerjaan rumah adalah orang tua atau asisten 
rumah tangga. Orang tua yang tinggal berdekatan dengan 
anaknya akan dapat ikut membantu mengurusi pekerjaan 
rumahnya hingga mengasuh anaknya. Jika hal tersebut terjadi, 
mucul rasa sungkan karena merepotkan orang tua. Peran 
pengganti lainnya adalah keberadaan asisten rumah tangga. 
Akan tetapi, jarang ditemui responden yang memiliki asisten 
rumah tangga. Mempekerjakan asisten rumah tangga pastinya 
mengeluarkan biaya yang besar sehingga kasus ini jarang 
ditemukan dalam keluarga yang bekerja di pabrik.  
Perang pengganti tersebut menunjukkan bahwa peran ibu 
sebagai orang yang mengerjakan pekerjaan rumah dapat 
diganti perannya. Bahkan peran tersebut dapat digantikan 
oleh suami yang memiliki peran sebagai pencari nafkah. 
Meskipun begitu, mengelola rumah tangga merupakan 
pekerjaan utama bagi ibu karena peran ibu sangat penting 
bagi tiap anggota keluarga.  
2) Konflik Biologis 
Konflik biologis muncul dari keterbatasan memenuhi 
kebutuhan biologis suami-istri. Faktor keterbatasan itu datang 
dari waktu luang yang kurang, terpisahnya jarak antara suami 
dan istri, dan kelelahan. Kelelahan setelah bekerja membuat istri 
terkadang tidak memenuhi kewajibannya dalam hal kebutuhan 
biologis. Dampaknya, hubungan suami-istri menjadi renggang 
karena terjadi perselisihan. 
a) Pemenuhan Kebutuhan Biologis dalam Seminggu sekali 
Hubungan biologis yang dijalani oleh suami-istri 
merupakan suatu hal yang wajar dan bersifat normal. 
Pemenuhan kebutuhan biologis ini adalah kewajiban dari 
pasangan suami istri, sehingga apabila tidak dipenuhi akan 
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menyebabkan suatu konflik dalam rumah tangganya. Salah 
satu penyebab terjadinya konflik dalam hubungan biologis 
yaitu kesibukan yang dijalani oleh suami-istri. Sesuai dengan 
temuan data pada pasangan suami istri yang bekerja di pabrik 
dengan sistem rolling shift, penerapan sistem kerja rolling shift 
yang diterapkan dibeberapa pabrik dapat membatasi 
komunikasi antara suami istri, karena pergeseran sistem 
rolling shift yang tidak menentu. Dengan demikian, kebutuhan 
biologisnya pun juga terbatasi. Data responden yang 
mengambil sistem rolling shift yang tidak menentu melakukan 
hubungan biologisnya sekiranya seminggu satu kali. Menurut 
para ahli, pemenuhan kebutuhan biologis seminggu sekali ini 
dapat berdampak pada keharmonisan rumah tangga yang 
merenggang dan tidak mampu mengontrol emosinya.  
b) Pemenuhan Kebutuhan Biologis dalam Seminggu dua kali 
Sistem kerja rolling shift yang diterapkan pad beberapa 
pabrik mampu mengurangi kebersamaan antara suami istri. 
Berdasarkan penelitian, responden menyampaikan bahwa 
suami istri yang bekerja di pabrik tidak memiliki waktu yang 
banyak bersama suami, sehingga kebersamaannya pun juga 
terbatasi. Pada kenyataannya, intensitas kebersamaan ini 
berdampak pada hubungan biologis antara suami istri, 
setidaknya mereka hanya bisa menyalurkan biologisnya 
seminggu dua kali. Hal ini bisa berdampak pada keharmonisan 
sebuah rumah tangga yang merenggang.  
 
 
c) Pemenuhan Kebutuhan Biologis dalam Seminggu tiga kali 
Sebuah rumah tangga dapat dinilai sebagai keluarga 
yang harmonis apabila kebutuhan keluarganya terpenuhi 
dengan baik. Kebutuhan keluarga tersebut meliputi sandang, 
 78 
 
pangan dan papan. Akan tetapi tidak hanya itu saja, 
kebutuhan keluarga juga mencakup kebutuhan biologis. 
Kebutuhan biologis ini harus terpenuhi secara baik, apabila 
tidak maka akan menimbulkan sebuah permasalahan. 
Kesibukan kerja yang dijalani oleh suami istri dapat 
menyebabkan intensitas kebersamaan menjadi berkurang. 
Berdasarkan penelitian, responden menyampaikan bahwasa 
setidaknya mereka hanya mempu melakukan tiga kali dalam 
seminggu. Hal ini memiliki dampak yang lumayan bagus, di 
antaranya yaitu terjalinnya komunikasi yang baik antara 
suami istri, keharmonisan rumah tangga semakin baik dan 
tingkat emosi dapat dikontrol dengan baik.  
3) Konflik Sosial Kemasyarakatan 
Bekerja sebagai pekerja pabrik dengan sistem rolling shift 
mengakibatkan interaksi sosial dengan sekitar berkurang. Ibu 
yang bekerja dengan rolling shift tidak memiliki waktu untuk 
bergaul dengan tetangga atau masyarakat. Kegiatan-kegiatan 
kemasyarakatan tidak dapat dilakukan karena kewajiban jam 
kerja. Hal itu mengakibatkan sanksi sosial berupa bahan 
gunjingan di antara masyarakat. Mereka dijadikan bahan 
gunjingan karena dirasa melanggar prinsip hidup yang harus 
guyub rukun . Hal tersebut tidak akan terjadi jika lingkungan 
tempat tinggal merupakan masyarakat urban yang memiliki 
prinsip hidup individualisme. Berikut adalah kegiatan-kegiatan 
masyarakat yang sering ditemui ibu yang bekerja di pabrik. 
 
 
 
a) Arisan 
Arisan merupakan kegiatan sosial yang paling sering 
dilakukan oleh para ibu, baik arisan RT, keluarga, maupun 
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PKK. Waktu arisan sangat bervariasi bergantung pada 
kesepakatan yang dibuat mungkin seminggu sekali ataupun 
sebulan sekali. Tentunya ibu yang bekerja akan menyesuaikan 
dengan jam kerjanya jika ingin menghadiri kegiatan arisan. 
Jika waktu arisan dilaksanakan ia tidak bekerja maka ia dapat 
menghadirinya, sebaliknya jika waktu arisan berbenturan 
dengan jam kerjanya maka ia tidak dapat menghadirinya. 
Solusi yang dilakukan adalah dengan menitipkan uang iuran 
kepada anggota arisan lainnya. Hal tersebut akan 
menimbulkan konflik jika terus terjadi.  Kasus lainnya, ketika 
ibu yang bekerja mendapatkan giliran rumahnya digunakan 
untuk tempat kegiatan arisan dilaksanakan, ia tidak dapat 
melakukan persiapannya karena jam kerja. Akhirnya, suami 
yang menggantikan istri untuk mempersiapkan, mulai dari 
menyiapkan tempat hingga makanan yang disajikan saat 
kegiatan. 
b) Pengajian ibu-ibu 
Kegiatan-kegiatan religius sering diadakan di masyarakat 
untuk memenuhi kebutuhannya akan aspek religi. Salah satu 
contoh kegiatan religius di masyarakat adalah pengajian yang 
dihadiri oleh ibu-ibu. Waktu diadakannya pengajian ibu-ibu 
ini pada umumnya setelah shalat shubuh atau pada malam hari 
tertentu. Kegiatan tersebut tidak dapat diikuti oleh ibu yang 
bekerja di pabrik jika berbenturan dengan jam kerja. Ia tidak 
dapat mengikuti pengajian ibu-ibu yang diadakan setelah 
shubuh ketika bekerja shift pagi dan shift malam. Pengajian 
ibu-ibu pada malam hari tertentu tidak dapat dilakukan jika 
berbenturan dengan shift siang dan shift malam. Jika dilihat 
dari waktu ketika ia tidak bekerja dengan waktu pengajian, 
maka dapat disimpulkan bahwa ibu yang bekerja di pabrik 
sangat jarang mengikuti kegiatan pengajian ibu-ibu, maksimal 
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dalam seminggu ia dapat mengikuti setidaknya dua kali atau 
bahkan tidak sama sekali. 
c) Kegiatan hajatan 
Kegiatan hajatan pada masyarakat yang gotong royong 
dan guyub rukun sangat menekankan masyarakat untuk ikut 
membantu dalam kegiatan tersebut, atau istilahnya rewang. 
Rewang ini dapat dilakukan jika ibu tidak sedang bekerja atau 
tidak berbenturan dengan jam kerjanya. Ibu yang bekerja di 
pabrik pun setidaknya dapat mengikuti kegiatan tersebut 
karena rewang biasanya dilakukan beberapa hari sebelum 
hajatan diselenggarakan. Akan tetapi, faktor kelelahan dapat 
menghambat ibu untuk menghadiri -rewang. Ibu sudah 
kelelahan setelah bekerja dan masih mengerjakan pekerjaan 
rumah sehingga timbul rasa malas untuk mengikuti kegiatan 
tersebut. Kasus lainnya yang ditemui yaitu perihal menghadiri 
hajatan. Jam kerja sudah pasti menjadi faktor utama yang 
menghalangi kehadiran kegiatan tersebut. Ibu akan 
menghadiri hajatan saat ia tidak bekerja. Misalnya, jika ia 
bekerja shift pagi maka ia akan menghadiri hajatan pada sore 
hari, jika ia bekerja shift siang dan shift malam maka ia akan 
menghadiri hajatan pada pagi hari. Jika ia tidak dapat 
menghadirinya sama sekali maka hanya suami yang akan 
menghadiri hajatan tersebut. 
d) Menjenguk orang sakit 
Menjenguk orang yang sakit sudah menjadi kebiasaan 
masyarakat berdasarkan hidup gotong royong dan guyub 
rukun. Biasanya kegiatan menjenguk orang sakit ini dilakukan 
bersama-sama. Namun, Ibu yang bekerja di pabrik sering kali 
tidak dapat melakukannya bersama-sama dan menjenguknya 
secara pribadi karena berbenturan dengan jam kerjanya. Jam 
kunjungan rumah sakit biasanya dua kali dalam sehari yaitu 
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pagi hari sekitar pukul 10.00-12.00 dan sore hari sekitar pukul 
17.00-20.00 sehingga ibu harus menyesuaikan waktu kerjanya 
dengan jam kunjugan tersebut. Saat -shift pagi ia dapat 
menjenguk pada sore hari, ketika shift siang ia dapat 
menjenguk pagi hari, dan shift malam pada jam kunjungan 
pagi. 
Akibatnya, ibu yang bekerja di pabrik menarik diri dari 
lingkungannya. Hal tersebut dilakukan karena merasa dirinya 
tidak nyaman berada di tengah masyarakat dengan 
kondisinya. Oleh karena itu, aspek kemasyarakatan ibu yang 
bekerja akan sangat kurang jika dibandingkan dengan ibu 
yang hanya diam saja di rumah. Jika dilihat dari jenis-jenis 
konflik yang telah dibahas di atas, maka jenis konflik jam 
kerja menjadi konflik utama yang menjadi faktor dari 
munculnya konflik lain. Jenis konflik yang dapat dialami oleh 
ibu yang bekerja pabrik dapat dibagi menjadi dua, yaitu 
konflik yang memprioritaskan pekerjaan dan konflik yang 
memprioritaskan keluarga. Konflik yang memprioritaskan 
pekerjaan meliputi konflik jam kerja, tekanan pekerjaan di 
pabrik, dan aspek pengasuhan anak. Konflik yang 
memprioritaskan keluarga meliputi konflik tekanan pekerjaan 
rumah, konflik kebutuhan biologis, dan konflik sosial 
kemasyarakatan.  
C. STRATEGI KELUARGA DALAM PENYELESAIAN KONFLIK 
PERAN GENDER  PEKERJA PABRIK TEKSTIL DENGAN 
SISTEM ROLLING SHIFT PEKERJA PABRIK TEKSTIL 
DENGAN SISTEM ROLLING SHIFT 
Beberapa permasalahan yang dihadapi oleh pekerja pabrik terjadi 
karena sistem rolling shift yang tidak menentu. Skala prioritas yang 
lebih terpusat pada pekerjaan menimbulkan beberapa konflik dalam 
rumah tangga. Oleh karena itu, diperlukan beberapa strategi yang 
dapat mengatasi berbagai konflik tersebut. Berikut merupakan 
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strategi-strategi yang dapat mengatasi konflik peran gender pekerja 
pabrik tekstil dengan sistem rolling shift. 
a. Pembagian Peran Suami Istri dalam Keluarga 
Pada umumnya pembagian peran antara suami dan istri yang 
sibuk bekerja dilakukan dengan cara bekerjasama untuk membagi 
tugas dari peran masing-masing. Hasil wawancara dengan 
responden menunjukkan bahwa untuk mengatasi konflik yang 
terjadi dalam rumah tangga, terdapat beberapa strategi yang 
dilakukan suami-istri, yakni sebagai berikut. 
1) Pembagian peran sebagai kepala keluarga 
Peran sebagai kepala keluarga yang seharusnya 
dilakuakan oleh suami terkadang dapat digantikan oleh istri. 
Kenyataan tersebut tidak dapat dianggap menyimpang karena 
suami yang bekerja di luar kota. Selain sebagai ibu rumah 
tangga yang mengurus dan memenuhi berbagai keperluan 
rumah, istri sekaligus ibu ini juga harus berperan sebagai 
kepala keluarga. Mereka yang ditinggal suami merantau ke 
luar kota harus berperan ganda. Jika terdapat permasalahan 
di keluarga dan membutuhkan penyelesaian secara cepat, 
maka istri harus memberikan keputusan dan solusi yang tepat. 
Berbeda pula dengan responden yang suaminya tinggal 
serumah, biasanya mereka akan memutuskan permasalahan 
dengan cara berunding bersama anggota keluarga dan 
diputusan oleh kepala keluarga yakni suami. berdasarkan hasil 
wawancara dengan responden tidak semua keputusan suami 
dapat diterima oleh istri. mereka apat mengutarakan pendapat 
yang dimiliki sebagai pertimbangan dalam pengambilan 
keputusan. Hal tersebut menunjukan bahwa suami telah 
memposisikan istri sebagai pihak yang turut menentukan 
penyelesaian konflik. 
2) Pembagian peran sebagai pencari nafkah 
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Penghasilan utama suatu keluarga secara umum 
diperoleh dari suami. namun  kenyataan di lapangan  
menunjukkan bahwa penghasilan utama diperoleh dari istri 
yang bekerja di pabrik. Pandangan tersebut terjadi karena 
suami yang hanya bekerja sebagai buruh serabutan, sehingga 
tidak dapat memenuhi kebutuhan atau perekonomian 
keluarga. Kondisi besar pasak daripada tiang banyak terjadi di 
masyarakat yang tergolong dalam perekonomian rendah. Hal 
tersebut mendorong motivasi dan semangat istri untuk mencari 
nafkah agar segala kebutuhan dan keperluan rumah tangga 
dapat tercukupi. Sebab jika hanya mengandalkan penghasilan 
suami yang tidak menentu, semua kebutuhan tersebut tidak 
akan tercukupi. Meski demikian, mereka juga tidak 
melupakan kodrat sebagai istri dan ibu bagi suami dan anak-
anaknya. 
3) Pembagian peran sebagai ibu rumah tangga 
Ibu rumah tangga seringkali dikaitkan dengan tugas 
memasak, mencuci, bersih-bersih rumah, dan lain-lain. Namun 
pada era sekarang banyak kasus yang menunjukkan bahwa 
peran tersebut banyak tergantikan oleh figur suami. 
Kenyataan tersebut terjadi karena suami sangat memahami 
istri yang memilih atau memutuskan untuk bekerja di pabrik. 
Peralihan peran ini dianggap responden snagat membantu dan 
mendukung kariernya sebagai buruh parik. Responden 
mengaku dapat bekerja secara optimal karena pekerjaan 
rumah tangga sudah ada yang menangani. Berbeda pula 
dengan kondisi responden yang sama-sama sibuk bekerja, 
mereka harus melakukan pembagian tugas dalam segala hal 
agar urusan pekerjaan rumah dan pabrik dapat berjalan 
dengan baik.  
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Strategi itu ditempuh oleh beberapa tenaga pekerja 
pabrik dengan alasan dapat mengurangi beban kerja yang 
ditanggung reponden. Banyaknya tenaga dan pikiran yang 
dikeluarkan setelah seharian bekerja membuat fisiknya mudah 
lelah. Kondisi tersebut membuat responden membutuhkan 
waktu istirahat yang cukup untuk memulihkan kondisi 
psikologis dan fisiknya. Pembagian peran dalam rumah tangga 
akan mengurangi kegiatan responden di rumah, sehingga 
dapat secara total menggunakan waktunya untuk istirahat. 
 
 
b. Pengaturan Waktu/Jam Kerja (rumah dan Pabrik) 
Keterlibatan ibu rumah tangga yang bekerja di sektor public 
tentu memiliki konsekuensi tersendiri. Hal tersebut sering dikaitkan 
dengan sistem pembagian shift kerja perusahaan. Secara umum, 
shift kerja terbagi dalam tiga waktu yakni pagi-sore, sore-malam, 
malam-pagi. Pembagian waktu untuk setiap shift kerja tersebut 
adalah 8 jam per hari. Kelebihan jam yang melebehi ketentuan 
tersebut maka dianggap sebagai jam lembur. Setiap pabrik memiliki 
ketentuan dan peraturan yang mengikat karyawan. Responden yang 
berkerja di pabrik harus mampu menyesuaikan sistem rolling shift 
dengan jam kerja di rumah. Terdapat beberapa strategi yang 
dilakukan ibu rumah tangga yang bekerja di pabrik, yakni sebagai 
berikut. 
1) Membagi tugas rumah dengan suami 
Konsekuensi dari ibu rumah tangga yang bekerja di 
pabrik adalah masalah pembagian waktu. Responden mengaku 
sangat kesulitan dalam membagi waktu anatara jam kerja 
ruma dan pabrik. Strategi yang biasa dilakukan, yakni 
membagi tugas rumah dengan suami. Pekerjaan rumah tangga 
dilakukan secara bersama-sama, terlebih jika istri mendapat 
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shift malam-pagi. Jika istri sedang bekerja, maka tugas suami 
mengerjakan berbagai tugas rumah termasuk memasak dan 
menyiapkan sarapan untuk anak-anak. Jika suami bekerja 
pagi-sore hari maka tugas rumah dikerjakan oleh istri. 
pembagian tugas tersebut sangat membantu peran istri dalam 
mengurus berbagai keperluan dalam rumah tangga. 
2) Mempersiapkan kebutuhan rumah sebelum berangkat kerja 
Peran sebagi ibu, sekaligus istri bagi responden yang 
bekerja terkadang tidak dapat digantikan oleh orang lain. 
Tanggungjawab yang melekat pada peran tersebut 
membuatnya merasa bahwa terdapat hak dan kewajiban yang 
harus dipenuhi. Oleh karena itu mereka harus menanggung 
resiko tersebut. Sebelum berangkat bekerja mereka harus 
menyiapkan hidangan bagi keluarga. 
Strategi itu ditempuh untuk mematahkan anggapan 
bahwa ibu rumah tangga yang bekerja akan melalaikan tugas 
utamanya. Beban pekerjaan ganda ini dapat menghabiskan 
dan menyita waktu, tenaga, dan pikiran. Waktu yang dimiliki 
habis untuk mengurus kepentingan pekerjaan dan rumah 
tangga. Terlebih jika terdapat jam lembur dadakan, waktu 
istirahat dan berkumpul dengan keluarga menjadi berkurang. 
Strategi ini setidaknya dapat mengurangi beban pekerjaan 
yang dialami oleh responden. 
c. Pengaturan Asuh Anak 
Pola pengasuhan anak merupakan tugas dari orang tua untuk 
memberikan pendidikan dan pendampingan baik dalam lingkup 
keluarga maupun masyarakat. Keluarga sebagai tempat pertama 
seorang anak untuk mengenal dan bersosialisasi dengan 
lingkungannya. Tugas mendidik dan memberikan kasih sayang 
kepada anak seharusnya dilakukan orang tua. Namun karena 
kondisi orang tua yang sama-sama sibuk bekerja mengakibatkan 
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beberapa konflik dalam pola pengasuhan anak. Dalam  mengatasi 
konflik tersebut, kedua orang tua melakukan beberapa startegi agar 
anak tetap merasa aman meskipun ditinggal orangtuanya bekerja. 
Strategi yang diterapkan oleh orang tua yang bekerja di pabrik 
adalah sebagai berikut. 
1) Diasuh bergantian  
Kegiatan pengasuhan anak dilakukan dengan cara 
bekerjasama antara suami dan istri. Hal tersebut dilakukan 
karena suami responden juga bekerja di pabrik. Namun, 
keduanya memiliki shift kerja yang berbeda. Dalam 
melaukuan tugas tersebut, suami-istri secara bergantian dalam 
mendidik dan menjaga anaknya. Kondisi tersebut 
menunjukkan adanya kesadaran mengenai peran ayah dan ibu 
dalam menjaga perkembangan anak. Cara pengasuhan anak 
yang diterapkan responden tersebut tidak terlepas dari 
pemaknaan individu terhadap pola asuh. Mereka beranggapan 
bahwa pengasuhan anak tidak hanya sebatas fisik saja namun 
juga pada kondisi biologis. Keterlibatan suami dalam 
mengasuh anak memberikan gambaran bahwa tidak semua 
tugas dalam mengasuh anak dilakukan istri atau ibu. 
Kesadaran suami dalam melakukan perannya sebagai seorang 
ayah sanagt terlihat ketika mereka harus mampu berperan 
ganda ketika istri sedang bekerja di pabrik.  
2) Dititipkan nenek 
Kemajuan teknologi membuat orang tua tidak lagi 
khawatir meninggalkan anak bersama neneknya ketika 
bekerja. Melalui media telepon orang tua dapat mengontrol 
dan mengawasi anak meskipun dalam situasi jarak jauh. 
Langkah ini dilakukan agar anak merasa tetap diperhatikan 
oleh orangtuanya. Bentuk komunikasi yang baik anatara anak 
dan orang tua akan berdampak baik pada pola perilaku anak. 
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Di sisi lain, intensitas waktu bertemu dengan anak menjadi 
berkurang, sehingga terkadang anak lebih terbuka dengan 
neneknya daripada orangtuanya sendiri.  
3) Dititipkan tetangga 
Pola pengasuhan anak yang melibatkan tetangga 
dilakukan sebagai strategi dalam mengatasi konflik dari 
kesibukan masing-masing orang tua. Keberadaan orang lain 
dalam mengasuh anaknya ini terkadang menimbulkan rasa 
khawatir karena perbedaan pandangan yang berdampak pada 
cara pengasuhan anak. Menitipkan anak kepada tetangga 
berarti orang tua harus siap dengan segala konsekuensi yang 
dihadapi. Terlebih kebutuhan anak tidak sebatas makan dan 
minum, melainkan pendidikan hidup yang diberikan. Meski 
demikian, orang tua harus memiliki upaya tersendiri agar pola 
asuh yang diinginkan dapat diterapkan kepada anak meskipun 
dititipkan pada tetangga. Selain itu responden juga mengaku 
bahwa mereka juga memilah dan memilih tetangga yang dapat 
dipercaya untuk menjaga anaknya. 
 
d. Pengaturan Waktu Biologis Keluarga  
Peran seorang ibu rumah tangga yang bekerja di pabrik 
memiliki beberapa resiko, salah satunya adalah konflik pengaturan 
waktu biologis untuk keluarga. Sebagian besar responden 
mengalami konflik dalam melayani, mendampingi, serta mengurus 
rumah tangga. Sistem rolling shift serta tamabahan jam lembur 
yang tidak menentu membuat tugas tersebut terabaikan. Waktu 
yang lebih banyak dihabiskan untuk bekerja juga berpengaruh 
terjadinya konflik tersebut. Terlebih bagi mereka yang sama-sama 
sibuk bekerja. Intensitas waktu bertemu menjadi berkurang karena 
hanya dapat bertemu saat pergantian shift yakni sebelum berangkat 
dan pulang bekerja. Keadaan ini akan berpengaruh pada 
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keharmonisan rumah tangga terutama pada pemunuhan kebutuhan 
biologis. Meski demikian, terdapat beberapa strategi yang dilakukan 
responden agar waktu biologis terhadap keluarga terpenuhi, yakni 
sebagai berikut. 
1) Memanfaatkan waktu luang (libur)  
Keterlibatan istri yang bekerja di sektor publik tidak akan 
merubah peranan mereka sebagai ibu rumah tangga. 
Responden mengaku bahwa waktu mereka lebih banyak 
dihabiskan di luar rumah, sehingga waktu bersama keluarga 
menjadi berkurang. Strategi yang banyak dilakukan oleh 
responden adalah dengan cara memanfaatkan waktu luang 
bersama keluarga. Pada umumnya mereka memanfaatkan 
waktu luang dengan pergi berlibur bersama anggota keluarga. 
Strategi ini diakukan dengan alasan untuk menjaga 
keharmonisan hubungan rumah tangga. Selain itu, juga untuk 
memenuhi hak dan kewajiban peran seorang ibu sekaligus 
istri. 
 
2) Tidak sering mengambil waktu lembur 
Peran ganda istri yang bekerja di pabrik tekstil atau garmen 
memiliki beberapa konsekuensi. Selain dapat menambah 
perekonomian keluarga, peran istri yang bekerja di sektor 
publik terkadang mengesampingkan tugas utamanya untuk 
mengurus rumah tangga. Konflik maupun pertengkaran kecil 
dalam keluarga tidak dapat dihindarkan. Selain itu, kewajiban 
untuk memenuhi kebutuhan biologis bagi suami tidak dapat 
terpenuhi dengan baik. Strategi yang biasa ditempuh agar 
kebutuhun biologis keluarga terpenuhi yaitu tidak sering 
mengambil waktu lembur. Sistem lembur yang tidak menentu 
dari atasan membuat responden harus membuat surat izin 
lebih cepat dari waktu pengajuan. Strategi ini dilakukan 
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karena persetujuan dari atasan membutuhkan proses yang 
lama. 
3) Tidak membawa beban pekerjaan ke rumah 
Beban pekerjaan pabrik yang tidak sesuai target membuat 
konflik atau tekanan batin. Responden mengaku jika terjadi 
kegagalan dalam mencapai target pabrik maka akan 
berpengaruh pada suasana hati. Hal tersebut berdampak pada 
terbengkalainya pekerjaan rumah tangga. Strategi yang 
dilakukan dengan cara tidak membawa beban pekerjaan 
pabrik ke rumah. 
4) Membatasi penggunaan gadget ketika di rumah 
Kemajuan teknologi memberikan dampak positif dan negatif 
bagi ibu rumah tangga yang bekerja di pabrik. Selain 
memberikan kemudahan dalam berkomunikasi, penggunaan 
gadget juga berpengaruh pada keharmonisan hubungan rumah 
tangga. Kecanduan penggunaan aplikasi media sosial yang 
berpengaruh pada fokus dalam mengurus pekerjaan rumah 
tangga. Ketika berada di rumah, responden mengaku lebih 
banyak menghabiskan waktu bersama keluarga dengan cara 
menemani belajar 
 
e. Sosial Kemasyarakatan 
Pada era industrialisasi ini, tingkat partisipasi perempuan 
dalam bidang pembangunan ekonomi semakin meningkat. Namun 
mereka tidak dapat melepaskan tanggungjawabnya sebagai 
makhluk sosial di masyarakat. Kesibukan dalam mengatur urusan 
pekerjaan dan rumah tangga membuat peran aktifnya kegiatan 
sosial menjadi terganggu. Kegiatan sosial kemasyarakatan tersebut 
tidak dapat terlepas dari kebudayaan yang dihasilkan masyarakat. 
Secara umum, tradisi ataupun kegiatan yang biasa dilakukan secara 
gotong royong di tempat tinggal responden meliputi acara 
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perkawinan, selamatan, dan kematian. Selain itu juga mencakup 
kegiatan ekonomi, seperti arisan RT, PKK, dan ritual keagamaan 
seperti pengajian atau yasinan. Sebagian besar responden mengaku 
lebih memprioritaskan pekerjaan daripada kegiatan sosial 
kemasyarakatan, sehingga interaksi sosial yang terjadi hanya 
sebatas sapaan. Rendahnya tingkat partisipasi ibu rumah tangga 
yang bekerja di pabrik tersebut  mengakibatkan berbagai konflik. 
Masyarakat beranggapan bahwa mereka tidak memiliki jiwa sosial 
yang tinggi karena lebih mementingkan pekerjaan. Kondisi tersebut 
membuat responden harus memiliki strategi agar kegiatan sosial 
kemasyarakatan tetap berjalan meski bekerja. Berikut beberapa 
strategi yang dilakukan responden untuk mengatasi berbagai konflik 
tersebut. 
1) Mengatur waktu dengan baik 
Sebagai anggota masyarakat yang tidak terlepas dari tradisi dan 
norma-norma yang berlaku. Pekerja pabrik juga diwajibkan untuk 
mengikuti berbagai kegiatan sosial yang telah membudaya. Peran 
mereka sebagai pekerja tidak boleh membatasi keterlibatan dalam 
berbagai kegiatan sosial. Kegiatan sosial yang diikuti ini bertujuan 
untuk mempererat kerukunan dan kebersamaan antar anggota 
masyarakat. Sebab mereka hanya dapat berkumpul dengan anggota 
masyarakat ketika terdapat acara arisan, hajatan, dan sebagainya. 
Salah satu strategi untuk mengatasi konflik tersebut adalah dengan 
mengatur waktu dengan baik. Sistem rolling shift yang ditambah jam 
lembur membuat mereka harus mampu menyempatkan waktu dalam 
kegiatan sosial. Kegiatan sosial seperti hajatan dihadiri ketika tidak 
bekerja, contoh jika responden bekerja shift pagi maka menghadiri 
acara ketika sore harinya, atau ketika responden bekerja shift siang 
akan menghadiri hajatan pada pagi hari, atau jika tidak dapat 
menghadirinya maka hanya suami saja yang dapat menghadirinya. 
Selain itu, jika yang mengadakan hajatan adalah saudara atau 
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tetangga dekatnya maka mereka lebih memilih untuk izin bekerja. 
Strategi ini dilakukan agar peran ganda yang diemban responden 
dapat berjalan secara seimbang. 
2) Membangun motivasi yang kuat 
Bagi ibu rumah tangga yang bekerja, mereka harus mampu 
menjalankan peran ganda yang dimiliki. Tanpa mengesampingkan 
antara satu dengan yang lainnya, mereka memiliki tanggungjawab 
yang besar dari masing-masing peran. Salah satu peran yang harus 
mereka lakukan adalah mengikuti berbagai kegiatan sosial di 
masyarakat. Perannya sebaga pekerja mengakibatkan kemampuan 
fisiknya menjadi cepat lelah. Kondisi tersebut terkadang membuat 
mereka absen dari berbagai kegiatan sosial. Oleh karena itu 
diperlukan startegi untuk mengatasi konflik tersebut, salah satunya 
adalah dengan membangun motivasi yang kuat bahwa mereka tidak 
dapat hidup tanpa orang lain. Strategi ini dilakukan untuk 
memberikan semangat pada diri sendiri agar dapat 
menyeimbangkan kemampuan fisik dalam berbagai kegiatan sosial.  
Dengan demikian dapat diketahui bahwa peran ganda yang dimiliki 
responden tidak menyurutkan semangat mereka dalam mengikuti 
kegiatan sosial. Kesibukannya sebagai ibu rumah tangga dan pekerja 
membuat mereka memanfaatkan kegiatan sosial sebagai sarana 
berkumpul dengan anggota masyarakat. Menjalankan peran dalam 
kegiatan sosial sebagai bentuk usaha untuk saling mengenal dengan 
lingkungan sekitarnya. Selain itu uang yang diperoleh dari jerih 
payahnya bekerja juga dapat digunakan untuk berbagai kegiatan sosial 
seperti nyumbang di acara pernikahan, arisan, dan lain-lain. 
 
D. FAKTOR PENYEBAB KONFLIK PERAN GENDER PEKERJA 
PABRIK TEKSTIL DENGAN SISTEM ROLLING SHIFT 
a. Ekonomi 
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 Jawa Tengah merupakan wilayah agraris yang berada pada 
posisi perekonomian pertanian sebagian besar petani dan buruh tani 
                                                               
                                                      
keluarganya. Seorang suami yang memiliki kewajiban menafkahi 
                                                              
     -                                jelas bahwa bukan hanya suami 
saja yang bekerja memenuhi nafkah keluarga, akan teta          
istri yang keluar rumah untuk mengadu nasib membantu 
                     
Peradaban yang berkembang begitu pesat namun tidak diiringi 
                                                       
                                                           
                                                         
                                                             
                       berkecimpung dalam dunia kerja. Pabrik 
tekstil menjadi salah satu rujukan dari para ist                 
nasib dalam mencari nafkah. Berdasarkan penelitian terhadap 
                                                               
                                                                  
                                              m     
mewujudkan apa yang menjadi keinginannya walaupun dalam 
                       
Pendapatan ekonomi keluarga yang sebagian besar bekerja 
sebagai buruh tani dengan pendapatan yang tidak menentu, yaitu 
sekitar Rp. 300.000-500.000 setiap bulannya, dibandingkan dengan 
upah pendapatan dari pabrik yaitu sekitar Rp. 1.500.000 yang belum 
termasuk upah lemburan. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwasannya ibu rumah tangga yang bekerja di pabrik ini 
menganggap upah yang diberikan pabrik sangatlah besar dan 
mencukupi kebutuhan keluarga.  
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b. Pendidikan 
Perbedaan pendidikan antara suami istri tidak jarang 
                                                               
                                                  kadang menjadi 
masalah dalam komunikasi dan cara memandang suatu hal. 
                                                        
                                                          
                                                              
 yang ia lalui. Selain itu, dengan pendidikan ini ses             
                                                      
                                                     dengan para 
pekerja pabrik.  
Ibu rumah tangga dengan rata-rata berijazahkan SD dan 
SMP, sehingga menyebabkan mereka mencari lowongan pekerjaan 
yang sesuai dengan basic pendidikan, dan di pabrik adalah satu-
satunya perusahaan yang mau menerima karyawan dengan ijazah 
SD-SMP. Sebenarnya, banyak pekerjaan lain yang bisa dikerjakan 
oleh ibu rumah tangga, seperti jaga toko, buruh tani, pembantu 
rumah tangga dan masih banyak lagi. Namun semakin 
berkembangnya zaman, banyak ibu rumah tangga yang enggan 
mengambil kerja tersebut karena urusan gengsi. Jadi dengan 
                     -                        mengadu nasib 
untuk mengumpulkan pundi-pund                             
                                    
c. Lingkungan 
Lingkungan merupakan tempat seseorang untuk bersosial dan 
berinteraksi dengan lingkungan sekitar.  Lingkungan yang baik akan 
berpengaruh baik bagi pergaulan seseorang dan sebaliknya, 
lingkungan yang kurang baik akan menjadikan seseorang berperilaku 
kurang baik pula. Selain, berpengaruh terhadap pergaulan dan 
perilaku, lingkungan juga berpengaruh pada pekerjaan. Semakin 
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baik lingkungan sekitar, maka semakin baik pula kinerja dari suatu 
pekerjaan. Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, responden 
menyampaikan bahwa lingkungan dapat memengaruhi konsep kerja 
dari suatu perusahaan. Faktor lingkungan yang memengaruhi 
produktivitas kerja dibagi menjadi dua, yaitu lingkungan keluarga 
dan lingkungan kerja.  
a. Lingkungan kerja 
Kondisi lingkungan kerja yang baik adalah salah satu faktor 
                                                    
                                         Lingkungan kerja 
yang baik mampu memunculkan kenyamanan                 
                                                            
                                                        
                                              membaik, maka 
kualitas kinerja akan berkurang. Hal ini dapat menimbulkan 
kon    -                                                   -     
                                                           
                                                    
                                                           
                    sudah lebih dulu bekerja disana.  
b. Lingkungan Keluarga 
Pada kenyataanya, kondisi lingkungan yang baik dapat 
berpengaruh baik pula pada kinerja seseorang dalam bekerja. 
Kenyamanan yang didapatkan dari keluarga mampu memberikan 
ketenangan seseorang dalam bekerja. Dengan demikian, 
lingkungan keluarga memiliki peranan yang sangat besar dalam 
pekerjaan seseorang, khususnya seorang ibu rumah tangga.    
c. Sosial dan Budaya 
Sosial dan budaya dalam kehidupan bermasyarakat mencakup 
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                                                     tangga yang 
bekerja di pabrik, menyebabkan lebih mereka memperoleh 
pengalaman yang banyak dari luar, sehingga gaya hedonisme 
muncul pada diri seorang ibu.  
Bergesernya peran ibu rumah tangga menjadi ibu karir dimulai 
dari gaya hedonisme, misalnya menerapkan pola kemewahan pada 
keluarganya. Dengan demikian, untuk dapat memenuhi segala 
kemewahan dan keinginannnya, mereka memaksakan diri untuk 
bekerja di luar walau hanya dengan pendidikan yang rendah. Pada 
ujungnya, mereka memilih untuk bekerja di pabrik dengan Upah 
Minimum Regional (UMR), karena dirasa upah pabrik yang 
didapatkan sudah layak dan mampu mencukupi kebutuhan yang 
menjadi keinginan.  
d. Usia  
Pasal 7 ayat 1 UU yang mengatur pernikahan mengatur tentang 
batas usia minimal laki-laki 19 tahun dan perempuan 16 tahun. 
Pernikahan dengan usia yang terlalu dini atau masih di bawah batas 
yang ditentukan akan menyebabkan munculnya beberapa masalah 
dalam keluarga yang mereka bina. Misalnya, apabila suami-istri 
masih berada pada batas usia minimal, maka keduanya tidak akan 
mampu mengontrol emosinya dan masih bisa dibilang labil. 
Pernikahan yang semacam ini hanya akan menyusahkan orang 
tuanya, sebab antara suami-istri belum mampu membina 
keluarganya dengan baik atau bisa dikatakan masih banyak 
merepotkan orang tuanya.  
 Selain pernikahan dini yang terjadi, ada pula pernikahan yang 
tidak diinginkan atau perjodohan. Perjodohan biasanya terjadi 
antara orang tua dengan orang tua, sehingga bisa dikatakan hal 
tersebut bersifat rahasia. Perjodohan yang terjadi pada umumnya, 
antara laki-laki yang sudah berumur dengan anak gadis yang masih 
belia. Perbedaan usia antara suami dan istri ini menyebabkan 
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usia istri yang terlalu belia biasanya masih bersifat manja dan 
       -          
 
e. Politik   
Perpolitikan pabrik dimulai dari adanya penerapan jam kerja 
yang sesuai dengan Pasal 78 Ayat 2 UU No. 13/2003, yaitu tentang 
ketentuan waktu kerja 8 jam setiap harinya. Akan tetapi, 8 jam 
disini belum termasuk lembur, karena rata-rata setiap pabrik sudah 
menerapkan sistem wajib lembur yang harus diikuti semua 
karyawan. Selain itu, politik pabrik ini juga didasarkan pada pasal 
79 ayat 2 UU Nomor 13 tentang perolehan cuti yaitu setiap karyawan 
berhak memperoleh sedikitnya 12 hari cuti setiap tahunnya. Namun, 
peraturan tersebut hanya diberlakukan pada karyawan yang sudah 
bekerja minimal 1 tahun atau 12 bulan.  
Adanya sistem perpolitikan yang terjadi dalam pabrik 
                        konflik dalam pekerjaan. Karena atasan 
pabrik tidak mau tahu tenta                            
karyawannya, mereka dituntut untuk kerja cepat dan kerja 
                                                                
                                       Dengan demikian, dapat 
dikatakan bahwa rata-rata pabrik tekstil in                    
                                                                  
                                                                
                                        mereka tetap mengajukan 
izin, maka gaji mereka akan dipotong sek                 perharinya. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Simpulan 
Penelitian ini menghasilkan beberapa kesimpulan dalam analisis 
sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan sebelumnya.  
1. Jenis konflik peran gender yang sering dialami oleh ibu rumah 
tangga pekerja pabrik sangat berragam, misalnya (a) Konflik 
jam kerja, pada konflik ini terdiri dari beberapa yaitu sistem 
rolling shift pagi-siang, sistem rolling shift siang-malam, dan 
sistem rolling shift malam-pagi.  (b) Konflik tekanan pekerjaan 
rumah tangga, munculnya konflik ini disebabkan oleh 
beberapa hal yaitu kecapekan fisik, suami yang tidak mau 
berbagi tugas, suami tidak mau berdiskusi dalam pekerjaan 
dan orang tua yang membantu pekerjaan rumah tangga. (c) 
Hubungan komunikasi suami-istri (Biologis), munculnya 
konflik ini dilatarbelakangi oleh beberapa hal yaitu, suami 
yang tidak bekerja (selalu dirumah), suami yang bekerja di 
luar kota, suami yang bekerja di pabrik, dan suami yang 
bekerja serabutan. (d) konflik pengasuhan anak, munculnya 
konflik ini disebabkan oleh beberapa hal yaitu, anak diasuh 
suami-istri secara bergantian, dititipkan tetangga, dan diasuh 
nenek. (e) Konflik tekanan pekerjaan rumah tangga, 
munculnya konflik ini diakibatkan oleh beberapa hal, yaitu 
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kewajiban kerja lembur, permohonan cuti yang sulit, 
pemenuhan target pabrik, dan hubungan buruk dengan atasan 
maupun rekan kerja. (f) konflik kemasyarakatan, munculnya 
konflik ini disebabkan karena ibu rumah tangga yang 
berprofesi sebagai pekerja pabik tidak selalu bisa mengikuti 
kegiatan sosial kemasyarakatan yang diadakan oleh warga 
sekitar.  
 
 
2. Strategi keluarga yang digunakan dalam mengatasi berbagai 
jenis konflik yang muncul pada ibu rumah tangga yang 
bekerja sebagai buruh pabrik antara lain sebagai beikut: (a) 
pembagian peran sebagai kepala keluarga, strategi ini dapat 
ditempuh dengan berbagai cara, misalnya pembagian peran 
sebagai pencari nafkah, dan pembagian peran sebagai ibu 
rumah tangga. (b) pembagian waktu/jam kerja (rumah dan 
pabrik), strategi ini dapat ditempuh dengan berbagai cara 
yaitu membagi tugas rumah dan suami, serta mempersiapkan 
kebutuhan rumah sebelum berangkat kerja. (c) pengaturan 
asuh anak, strategi ini dapat ditempuh dengan beberapa cara 
misalnya diasuh bergantian, dititipkan nenek, dan dititipkan 
tetangga. (d) pengaturan waktu biologis keluarga, strategi ini 
dapat diatasi dengan beberapa cara misalnya memanfaatkan 
waktu luang yang ada, tidak sering mengambil jam lembur, 
tidak membawa beban pekerjaan ke rumah, dan membatasi 
penggunaan gadget di rumah. (e) sosial kemasyarakatan, 
strategi ini dapat dihindari dengan beberapa cara misalnya 
saja dengan mengatur waktu dengan baik, dan membangun 
motivasi yang kuat.  
3. Faktor penyebab konflik yang terjadi dalam keluarga ibu 
rumah tangga yang berkerja di pabrik terdiri dari beberapa 
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faktor, yaitu (a) faktor ekonomi, (b) faktor pendidikan, (c) 
faktor lingkungan, (d) faktor usia, dan (e) faktor politik. 
B. Saran  
Penelitian ini tentunya akan menjadi rujukan terutama dalam 
penelitian yang bersangkutan dengan peran konflik gender, sehingga 
beberapa saran agar dapat menjadi tuntunan bagi peneliti 
selanjutnya adalah tentang peran konflik gender dalam keluarga yang 
ibu rumah tangganya berprofesi sebagai buruh pabrik. Hal ini akan 
mengetahui jenis-jenis konflik yang terjadi dalam keluarga, strategi 
yang diterapkan keluarga dan faktor yang melatar belakangi 
terjadinya konflik dalam keluarga.  
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